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MOTTO 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). 
Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Q.S.Ar-Rahman: 59-61) 
 Senyum Semangat Paaagiii  
 Hidup adalah jejak pesan perjalanan,  senantiasa melangkah, 
sesekali harus berlari lebih cepat dari biasanya, sesekali pula pelan 
menikmati putaran alur kehidupan. Oleh karena itu jangan pernah 
bosan menjadi pemulung ilmu, dimanapun dan kapanpun karena 
Sang Guru tiba disaat Sang Murid sudah siap. 
 Hanya karena tidak melihat jalan, bukan berarti jalan itu tidak ada. 
Harapan tidak bisa dikatakan ada dan tidak bisa dikatakan tidak 
ada, semua bergantung pada apa yang disugestikan. 
 Jangan pernah takut untuk bermimpi, jangan meraih mimpi tapi 
lampaulah mimpi (Anis Baswedan)  
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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun : Uswa 
NIM   : 60600110052 
Judul Skripsi :”Faktor-Faktor yang mempengaruhi Investasi di Kota 
Makassar Periode 2001-2013”. 
 
 
 
Kota Makassar merupakan salah satu kota yang memiliki investasi yang 
cukup tinggi di Provinsi Sulawesi-Selatan bahkan di Indonesia bagian timur. Adapun 
investasi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), inflasi, suku bunga dan tingkat upah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh terhadap investasi di 
Kota Makassar periode 2001-2013. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari Bank Indonesia Sulawesi-Selatan, BPS Pusat Provinsi Sulawesi-
Selatan dan Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar. Data tersebut selanjutnya dianalisis 
dengan menggunakan Analisis Faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
yang paling mempengaruhi investasi di Kota Makassar berdasarkan nilai eigen 
terbesar adalah  faktor Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
 
Kata kunci : Analisis Faktor, Nilai Eigen, Principal Component Analysis 
(PCA). 
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ABSTRACT 
 
Name   : Uswa 
Student ID number : 60600110052 
Title  :”The Factors Influence Investment in Makassar City by 2001-
2013” 
 
 
Makassar city is one of the city that has high enough investment in South-Sulawesi 
province and east Indonesia as well. The investment isaffected by some factors as 
Gross Domestic Product(GDP), inflation, rate of interest and pay rates. The main 
purpose of this research is to know the most influence factor on investment in 
Makassar by 2001-2013. This research use secondary data gotten by both Indonesia 
Bank of south Sulawesi and Statistic Center Board of south Sulawesi as well as labor 
official of Makassar. The data will be analysed by Factor Analysis. The result of 
research shows the factor more impacts upon investment in Makassar on biggest 
Eigenvalue is domestic product (GDP). 
Key word: Factor Analysis, Eigen Value, Principal Component Analysis (PCA). 
 
  
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pengetahuan mengenai ilmu ukur, perhitungan dan bilangan tidak lepas dari 
ilmu matematika. Ilmu matematika menjadi tolak ukur dalam sebuah perkembangan 
di berbagai aspek perekonomian, bisnis, dan tidak menutup kemungkinan dalam 
berbagai bidang lainnya. Pembekalan selama kuliah yang diperoleh dalam jurusan 
matematika sains juga dapat diaplikasikan dalam terapan matematika pada ekonomi 
yang mempengaruhi perkembangan bisnis, khususnya pada bidang investasi di kota 
Makassar pada periode 2001-2013. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator dari perkembangan 
ekonomi disuatu daerah. Pertumbuhan ekonomi di kota Makassar sangat dipengaruhi 
dari beberapa macam sektor, salah satunya adalah investasi. Investasi yang dilakukan 
suatu daerah akan menunjang perbaikan dari pertumbuhan ekonomi di daerah 
tersebut. Oleh karena itu, semakin banyak investasi yang dilakukan disuatu daerah 
akan memberi dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah. 
Islam sangat menekankan agar setiap investor berlaku profesional dalam 
mengelola sumber-sumber modal yang telah dimudahkan oleh Allah Azza wa jalla 
padanya, sehingga dia dapat menggunakannya pada objek yang tepat serta 
menginventasikan modal yang dimiliki untuk hal-hal yang dibolehkan dalam 
berinvestasi. 
 
1 
 Allah Ta„ala berfirman dalam Surah An-Nisa ayat 29: 
                             
                          
Terjemahnya : 
 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.
1
 
 
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas ihwal seseorang yang membeli 
pakaian dari orang lain. Penjual berkata, “ Jika kamu suka, ambillah. Jika kamu tidak 
suka, kembalikanlah disertai 1 dirham.” Ibnu Abbas berkata, “ Itulah praktik yang 
karenanya Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan harta sesama kamu dengan batil.”2 
Allah Ta‟ala berfirman, “Kecuali bahwa ada dalam perniagaan dengan ridha 
diantara kamu”.Kata  yang artinya perniagaan berasal dari kata tiaga atau 
niaga. Yang kadang-kadang disebut pula dagang atau perniagaan amat luas 
maksudnya. Segala jual-beli, tukar-menukar, gaji-menggaji, sewa-menyewa, impor-
ekspor, upah-mengupah dan semua yang menimbulkan peredaran harta benda, 
termasuklah itu dalam bidang niaga. Dengan jalan niaga itu beredarlah harta kamu, 
pindah dari satu tangan kepada tangan yang lain dalam garis teratur. Dan pokok 
                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: PT Syamil Cipta 
Media,2004) h. 83.  
2
Muhammad Nasib A-Rifa‟i, ”Ringkasan Tafsir Ibn Katsir”. (Penj; Shihabudin). Jakarta: 
Gema Insani Press. 2000. Jilid I, h. 656
  
2 
 utamanya adalah ridha, suka sama suka dalam garis yang halal.
3
 Suka sama suka 
dalam hal ini yakni sebuah kesepakatan yang terjadi atas kerelaan dan keikhlasan 
kedua belah pihak, si pembeli dan si penjual. Ayat ini merupakan landasan dasar 
tentang tata cara berinvestasi yang sehat dan benar.  
Dalam melakukan investasi seorang pengusaha atau pebisnis hendaklah 
memperhatikan usaha dan bisnis yang mereka lakukan. Hal ini dikarenakan didalam 
Islam telah mengatur  investasi yang dibolehkan menurut syari‟ah dan yang tidak 
diperbolehkan. Sehingga dengan adanya investasi syari‟ah maka tidak ada lagi 
perlakuan zholim dalam berbisnis.
4
 
Setiap daerah pasti akan menciptakan iklim investasi yang kondusif agar 
investor tertarik untuk menanamkan modal di daerahnya masing-masing. Kota 
Makassar salah satu kota yang memiliki nilai investasi yang cukup tinggi di provinsi 
Sulawesi Selatan. Iklim investasi di kota Makassar sendiri sudah cukup baik dan 
menarik minat para investor yang ingin menanamkan modalnya di kota Makassar. 
Hal ini dapat dipantau dari segi seni budaya, pariwisata dan bidang bisnis properti. 
Investasi sangat berperan penting dalam menunjang perbaikan pertumbuhan ekonomi. 
Banyak negara-negara yang melakukan kebijaksanaan yang bertujuan untuk 
meningkatkan investasi baik domestik ataupun modal asing. Hal ini dilakukan oleh 
pemerintah sebab kegiatan investasi akan mendorong pula kegiatan ekonomi suatu 
                                                 
3Hamka.”Tafsir Al-Azhar Juzu’ 4-5-6”. Jakarta: PT. Pustaka Panjimas. 1983. h. 25-26  
4
Muhammad Nasib A-Rifa‟i, ”Ringkasan Tafsir Ibn Katsir”. (Penj; Shihabudin). Jakarta: 
Gema Insani Press. 2000. Jilid I, h. 652.  
3 
 negara, penyerapan tenaga kerja, peningkatan output yang dihasilkan, penghematan 
devisa atau bahkan penambahan devisa.
5
 
Perkembangan investasi dapat dilihat dari perkembangan indikator ekonomi 
seperti PDRB, inflasi, suku bunga dan tingkat upah dari Kota Makassar. Indikator-
indikator ini akan mempengaruhi prospek pendanaan dan penerimaan investasi di 
Kota Makassar. Sehingga investasi pun akan menunjang perekonomian di Kota 
Makassar menjadi semakin maju ke depannya. 
PDRB dapat berpengaruh terhadap iklim investasi yakni jika tingkat PDRB 
semakin tinggi pada suatu daerah maka akan menarik minat para investor untuk 
menanamkan modalnya karena PDRB merupakan salah satu indikator yang biasa 
digunakan untuk mengukur tingkat kemakmuran penduduk di suatu daerah dalam 
jangka waktu tertentu.
6
 
Investasi juga dipengaruhi oleh kenaikan suku bunga. Jika suku bunga naik, 
maka permintaan dana investasi akan menurun, demikian pula sebaliknya.  
Faktor lain yang mempengaruhi investasi adalah inflasi. Apabila terjadi inflasi 
maka terjadi kenaikan harga-harga dari segi produksi dan bahan baku, sehingga 
secara tidak langsung hal ini menyebabkan terjadinya penurunan terhadap investasi. 
Tingkat upah juga berpengaruh terhadap investasi. Jika tingkat upah suatu 
daerah tinggi, maka hal itu akan memberatkan pihak investor atau pengusaha. 
Kenaikan tingkat upah tersebut tidak menjamin seiring dengan meningkatnya kinerja 
                                                 
5
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kota Makassar, 
Investment Guidelines Kota Makassar (Makassar: 2013), h. 69.  
6
Sukirno, Sadomo. Ekonomi Pembangunan, (Prenada Media Group, 2007), h. 124 
4 
 para karyawan, sehingga hal ini hanya akan menurunkan keuntungan dari 
perusahaaan. Menurunnya keuntungan secara tidak langsung mempengaruhi 
penurunan terhadap investasi.
7
 
Evaluasi mengenai keadaan dan perspektif pembangunan ekonomi dan 
keuangan suatu wilayah dapat dilakukan melalui tinjauan terhadap perkembangan 
beberapa variabel ekonomi makro kunci yang merupakan sasaran tujuan akhir 
pembangunan ekonomi. Variabel-variabel terbebut berkenaan dengan (1) aspek 
pendapatan, meliputi pertumbuhan dan distribusinya, (2) aspek ketenagakerjaan, 
ditunjukkan oleh jumlah atau tingkat pengangguran penduduk, (3) aspek stabilitas 
harga, ditunjukkan dengan rendahnya perubahan tingkat harga umum (inflasi).
8
 
Andi Mahyuddin membahas tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi investasi di Sulawesi Selatan periode 1997-2007, hasil studi 
empirisnya menunjukkan bahwa inflasi, suku bunga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap investasi di Sulawesi Selatan.
9
 Febrianti Pramesthi membahas 
tentang analisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di Kota Bogor Periode 
1990-2011, hasil studinya PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap investasi. 
Sebelum melakukan investasi sering kali terlebih dahulu kita perlu melakukan 
analisis. Analisis ini erat kaitannya dengan ilmu statistika. Statistika merupakan cara 
                                                 
7
Febrianti Pramesthi (2013), Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di Kota 
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 ilmiah untuk mengumpulkan, mengorganisasi, menyajikan, dan menganalisis data, 
serta menarik kesimpulan sahih dan mengambil keputusan layak atas dasar 
analisisnya. Selain itu, statistika besar pula peranannya dalam membantu peneliti dari 
berbagai disiplin ilmu untuk merancang studi, mengumpulkan dan mengolah data, 
serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil studinya.
10
 
Ilmu statistika merupakan cabang dari matematika. Dalam kehidupan sehari-
hari, ilmu hitung terutama statistika sering diterapkan dalam berbagai bidang ilmu 
pengetahuan. Secara luas ilmu statistika memiliki hubungan antara dua variabel atau 
lebih yang menyatakan hubungan fungsional antara variabel yang satu dengan 
variabel yang lain. 
Salah satu analisis statistika yang termasuk dalam kategori analisis multivariat 
yakni analisis faktor yang merupakan analisis lebih dari dua variabel dan prosesnya 
dilakukan secara simultan (bersama-sama). Dalam bidang ekonomi, analisis faktor 
sangat menguntungkan karena dalam penelitian sering diikutkan beberapa faktor yang 
dianggap mempengaruhi penelitian. Misalkan dipilih n buah faktor yang mungkin, 
jika digunakan analisis faktor dari faktor-faktor yang ada ternyata dari x buah faktor 
tersebut hanya m buah (m < n) yang sangat menentukan, maka dalam hal ini, waktu 
dan biaya serta tenaga kerja menjadi lebih efisien.
11
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 Di dalam berbagai penelitian sosial, ekonomi, psikologi, manajemen dan lain 
sebagainya, kebanyakan variabel yang menjadi perhatian peneliti tidak dapat diamati 
atau diukur secara langsung. Dengan demikian, dikembangkan beberapa indikator 
untuk mengukur variabel tersebut. Pengelompokan indikator-indikator dapat berguna 
untuk menentukan dimensi-dimensi dari variabel tersebut. Faktor dalam hal ini 
merupakan hasil pengelompokan indikator, di dalam penelitian sosial, ekonomi, 
psikologi atau pendidikan merupakan dimensi (variabel) yang tidak dapat diamati 
secara langsung.
12
 
Analisis faktor digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang tidak 
terobservasi secara langsung atau faktor-faktor (disebut juga variabel laten) yang 
menerangkan pola hubungan dalam seperangkat variabel. Kegunaan utama analisis 
faktor adalah untuk melakukan pengurangan variabel atau dengan kata lain 
melakukan peringkasan sejumlah variabel menjadi lebih kecil. Pengurangan 
dilakukan dengan melihat interpendensi beberapa variabel yang dapat dijadikan satu 
yang disebut dengan faktor, sehingga ditemukan variabel-variabel atau faktor-faktor 
yang dominan atau penting untuk dianalisis lebih lanjut.
13
 
Adapun ayat yang berkaitan dengan uraian di atas, yakni firman Allah swt. 
dalam Q.S Al-Imran ayat 27 : 
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                                  
                      
Terjemahannya : 
Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke 
dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau memberi rezki kepada 
siapa yang Engkau kehendaki tanpa hisab (batas).
14
 
 
Kalimat  yang artinya “Engkau masukkan malam 
ke dalam siang dan Engkau masukkan siang ke dalam malam”. Pangkal ayat 27 
artinya Allah swt. gilirkan peredaran musim, sehari semalam 24 jam, 12 jam 
mestinya untuk siang dan 12 jam untuk malam, sehingga termasuklah sebahagian dari 
hitungan waktu bilangan malam telah termasuk ke siang hari atau jam bilangan siang 
termasuk ke dalam malam hari.
15
 
Syaikh Mutawalli asy-Sya‟rawi memberi ulasan yang sangat indah 
menyangkut ayat ini. Uraiannya antara lain adalah bahwa Allah swt. tidak membuat 
kadar siang untuk setiap waktu persis sama; terkadang siang berkurang sekian jam, 
dan terkadang malam juga berkurang sekian jam. Namun, pengurangan ini tidak 
sekaligus, melainkan sedikit demi sedikit. Memang, ada saat-saat perhentian antara 
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 pergantian jarum menit ke menit berikutnya, tetapi sebenarnya waktu bergerak setiap 
menit, bahkan setiap detik, walau kita tidak melihat atau menyadarinya.
16
 
Pada ayat ini terjadi sebuah proses yang terus berputar silih berganti. Adanya 
pengurangan-pengurangan dalam setiap waktu, sama halnya yang terjadi pada 
analisis faktor yakni variabel direduksi sehingga memperkecil atau menyempitkan 
variabel. 
Sering kali analisis faktor dilakukan tidak saja merupakan analisis akhir dari 
suatu pekerjaaan analisis statistika atau pengolahan data, tetapi dapat merupakan 
tahapan atau langkah awal, bahkan langkah antara dalam kebanyakan analisis 
statistika yang bersifat lebih besar atau lebih kompleks. Dalam penelitian ini, dengan 
analisis faktor diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi investor dalam 
berinvestasi di Kota Makassar. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik 
mengadakan penelitian berkaitan dengan “Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
Investasi di Kota Makassar Periode 2001-2013”. 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini faktor apa yang paling mempengaruhi 
investasi di Kota Makassar ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang paling 
mempengaruhi investasi di Kota Makassar.  
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 D. Batasan Masalah 
Dalam   penelitian   ini,   penulis   membatasi permasalahan pada faktor-
faktor yakni Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), inflasi, suku bunga dan 
tingkat upah sebagai faktor atau variabel penelitian. 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini, diantaranya adalah : 
1. Bagi peneliti 
Penulis menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan di bangku kuliah 
sebagai latihan dalam mempersiapkan diri menuju dunia kerja. 
2. Bagi pemerintah Kota Makassar 
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran umum 
mengenai keadaan investasi di kota Makassar. 
3. Bagi Investor 
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran umum bagi 
masyarakat khususnya pengusaha untuk menginvestasikan modalnya di kota 
Makassar. 
4. Bagi lembaga kampus UIN Alauddin Makassar 
Dapat dijadikan sumber kepustakaan bagi pengembangan wawasan keilmuan. 
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 F. Sistematika Penulisan 
Agar   penulisan   tugas akhir   ini   tersusun   secara   sistematis,   maka   
penulis memberikan sistematika penulisan sebagai berikut: 
1. Bab I :   Pendahuluan. 
Bab ini membahas tentang isi keseluruhan penulisan tugas akhir yang terdiri 
dari latar belakang pemilihan judul serta alasan, rumusan masalah yaitu 
membahas apa saja yang ingin dimunculkan dalam pembahasan, tujuan 
penelitian memaparkan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, manfaat 
penulisan memparkan manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti, batasan 
masalah memaparkan tentang bagaimana masalah yang dirumuskan dibatasi 
penggunaanya agar tidak terlalu luas lingkup pembahasannya, dan sistematika 
penulisan membahas tentang apa saja yang dibahas pada masing-masing bab. 
2. Bab II: Kajian Teori. 
Bab  ini  memaparkan  tentang  teori-teori  yang  berhubungan  dengan 
penulisan tugas akhir ini seperti analisis multivariat, analisis komponen 
utama, analisis faktor, investasi produk domestik regional bruto (PDRB), 
inflasi, suku bunga, tingkat upah dan disertai kerangka pikir. 
3. Bab III :   Metodologi Penelitian. 
Bab ini membahas tentang metode-metode atau cara dalam penelitian yang 
akan dilakukan oleh penulis, meliputi pendekatan penelitian yang digunakan, 
bahan kajian, cara menganalisis serta pembuatan suatu kesimpulan. 
11 
 4. Bab IV: Pembahasan. 
Bab ini memuat pembahasan mengenai hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dengan menggunakan analisis faktor.  
5. Bab IV: Penutup. 
Bab  ini  merupakan  bab  terakhir  yang  di dalamnya  berisikan  tentang 
kesimpulan dari pembahasan (Bab IV) dan saran. 
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 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Analisis Multivariat 
Analisis multivariat (multivariate analysis) merupakan salah satu jenis analisis 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data. Data yang dianalisis terdiri dari 
banyak variabel bebas (independent variables) dan banyak variabel tak bebas 
(dependent variables). Data multivariat adalah data yang dikumpulkan dari dua atau 
lebih observasi dengan mengukur observasi tersebut dengan beberapa variabel 
kriteria pada setiap individu anggota sama.
17
 
Analisis multivariat dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu: 
1. Analisis dependensi/ketergantungan (dependence method). 
Analisis ketergantungan digunakan apabila tujuan dari analisis adalah 
untuk menjelaskan atau memprediksi variabel terikat berdasarkan dua atau lebih 
variabel bebas. Ciri penting dependensi adalah adanya dua jenis variabel, yakni 
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Metode ini terdiri 
dari 4 macam yaitu Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression Analysis), 
Analisis Diskriminan (Discriminant Analysis), Analisis Multivariat Varian 
(Multivariate Analysis of Variance), dan Analisis Korelasi Kanonikal (Canonical 
Correlation Analysis). 
 
                                                 
17
Alimi Bado. Dan Anisa, Analisis Gerombol (Pelatihan Analisis Data Multivariat 
menggunakan SPSS, MINITAB, dan SAS bagi Dosen PTN kawasan Timur Indonesia), Makassar: 
Departemen Pendidikan Tinggi dengan Fakultas MIPA UNHAS, 2006) h.11. 
13 
 2. Analisis interdependensi/saling ketergantungan (Interdependence Methods). 
Analisis interdependensi digunakan untuk menjelaskan seperangkat 
variabel atau mengelompokkan berdasarkan variabel-variabel tertentu. Ciri 
penting interdependensi adalah tidak adanya variabel dependen dan variabel 
independen, semua variabel bersifat independen artinya semua variabel tidak 
saling mempengaruhi. Metode ini dikelompokkan menjadi tiga yaitu Analisis 
Faktor (Factor Analysis), Analisis Kluster (Cluster Analysis), dan Skala 
Multidimensional (Multidimensional Scaling).
18
 
Jenis data dalam analisis multivariat yaitu:
19
  
1. Kualitatif (data nominal dan data Ordinal) 
Data kualitatif adalah data yang didapat dengan cara menghitung 
sehinggga tidak akan mempunyai nilai desimal. Contoh data kualitatif adalah 
data gender, data golongan darah, data tempat tinggal atau jenis pekerjaan. 
Misalkan data gender didapat laki-laki 25 orang dan perempuan 15 orang jadi 
data tersebut tidak berbentuk desimal karna tidak akan mungkin jenis kelamin 
perempuan 15,5 begitupun dengan jenis kelamin laki-laki 25,5. 
2. Kuantitatif (data interval dan data rasio) 
Data kuantitatif adalah data yang didapat dengan cara melakuakan 
pengukuran dan mempunya desimal contoh data kuantitatif adalah tinggi badan, 
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 usia, penjualan barang. Misalkan tinggi badan seseorang pastinya berbeda 
misalkan tinggi badan A 150 dan bisa saja tinggi badan B 150,5. 
B. Analisis Komponen Utama 
Analisis komponen utama merupakan suatu teknik statistik yang terdapat di 
dalam analisis multivariat. Analisis komponen utama digunakan untuk 
penyederhanaan data dari sebagian besar variabel asli yang saling berkorelasi, 
menjadi satu set variabel baru yang lebih kecil dan saling bebas (tidak berkorelasi 
lagi). Jadi analisis komponen utama berguna untuk mereduksi variabel, sehingga 
lebih mudah untuk menginterpretasikan data-data tersebut.  
Secara aljabar linier komponen utama adalah kombinasi linier khusus dari p 
peubah acak  X1, X2, X3, ..., Xp. Secara geometris kombinasi linier ini merupakan sistem 
koordinat baru yang diperoleh  dari rotasi sistem semula, dengan X1, X2, X3, ..., Xp 
sebagai sumbu koordinat. Sumbu baru tersebut merupakan arah dengan variabilitas 
maksimum dan memberikan varian yang lebih sederhana. 
Komponen utama tergantung sepenuhnya pada matriks kovarian yang 
disimbolkan dengan ∑ ( matriks korelasi  ) dari komponen utama peubah-peubah 
X1, X2, X3, ..., Xp. Pengembangan komponen utama tidak memerlukan asumsi 
multivariat normal. 
20
 
Analisis komponen utama bertujuan untuk menyederhanakan variabel-
variabel yang diamati dengan cara menyusutkan dimensinya. Hal ini dilakukan 
dengan menghilangkan korelasi antar variabel yang diamati  (x) dengan suatu 
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 transformasi ke variabel-variabel baru (y) yang satu sama lain saling bebas. variabel-
variabel baru ini disebut komponen utama. Dalam notasi matriks dinyatakan dalam 
bentuk persamaan berikut : 
 ̅    ̅                                                                                                  (2.1) 
dimana A adalah matriks transformasi 
              ̅ adalah vektor variabel asal 
              ̅ adalah komponen utama 
C. Analisis Faktor 
Sejarah pengembangan analisis faktor, awal pemodelannya diletakkan pada 
permulaan abad ke-20 oleh Karl Pearson. Kemudian, Charles Spearman dan yang 
lainnya mendefenisiskan dan mengukur intelegensi. Karena awal hubungan ini 
dengan konstruk intelegensi, analisis faktor mula-mula dikembangkan oleh ilmuwan 
yang tertarik dalam pengukuran psikometrik. Argumentasi pada interprestasi 
psikologi dan beberapa studi pendahuluan dan kurangnya fasilitas komputasi yang 
kuat menjadi kendala pada pengembangan awalnya sebagai metode statistis. 
Kehadiran komputer yang berkecepatan tinggi membangkitkan minat baru di dalam 
aspek teoritis dan perhitungan analisis faktor. Kebanyakan teknik awal sudah 
ditinggalkan dan kontraversi awal sudah diatasi dalam bentuk pengembangan baru. 
16 
 Sehingga, analisis faktor semakin banyak digunakan dalam penelitian, terutama 
penelitian pada banyak peubah (variables).
21
 
Analisis faktor merupakan suatu analisis statistik yang berfungsi untuk 
mereduksi atau meringkas beberapa variabel yang saling independen menjadi lebih 
sedikit variabel. Dengan kata lain, proses analisis faktor mencoba menemukan 
hubungan (interrelationship) antar jumlah variabel-variabel yang saling independent 
satu dengan lainnya, sehingga bias dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel yang 
lebih sedikit dari jumlah variabel awal. Jumlah variabel baru yang dibentuk disebut 
sebagai faktor dan tetap mencerminkan variabel-variabel aslinya.
22
 
Perluasan dari analisis komponen utama yakni analisis faktor. Pada dasarnya 
analisis faktor bertujuan untuk mendapatkan sejumlah faktor yang memiliki sifat-sifat 
(1) mampu menerangkan semaksimal mungkin keragaman data (2) faktor-faktor 
saling bebas. Analisis faktor menerangkan variasi sejumlah variabel asal dengan 
menggunakan faktor yang lebih sedikit dan yang tidak teramati dengan anggapan 
bahwa semua variabel asal dapat dinyatakan dengan kombinasi linier dari faktor-
faktor itu ditambahkan dengan suku residual.
23
 
Pada analisis faktor tidak dibedakan antara variabel bebas dan variabel terikat, 
sehingga tidak memiliki variabel dependen maupun variabel independen. Namun, 
sebagai gantinya seluruh set variabel yang ada diteliti. Seluruh variabel yang ada 
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 diteliti lalu direduksi sehingga diperoleh variabel yang paling berpengaruh terhadap 
apa yang diteliti tersebut. 
Secara umum factor analysis atau analisis faktor dibagi menjadi dua bagian, 
yakni:
 24
 
a. Eksploratory Factor Analysis (Analisis Faktor Ekspolaratori) 
Dalam Analisis Faktor Ekspolaratori akan dilakukan eksplorasi dari indikator-
indikator atau variabel-variabel manifest yang ada, yang nantinya akan terbentuk 
faktor-faktor, yang kemudian dilakukan interpretasi terhadapnya untuk 
menentukan variabel-variabel laten apa yang dapat diperoleh. 
b. Confirmatory Factor Analysis (Analisis Faktor Konfirmatori) 
Berbeda dengan analisis faktor eksploratori, di dalam analisis faktor konfirmatori, 
seseorang secara apriori berlandaskan landasaran teori dan konsep yang dimiliki, 
sudah mengetahui berapa banyak faktor yang harus terbentuk, serta variabel-
variabel laten apa saja yang termasuk ke dalam faktor-faktor tersebut. 
 Analisis faktor konfirmatori merupakan bentuk analisis faktor dengan 
mengkonfirmasikan beberapa konstrak empirik yang diasumsikan sebagai factor dari 
konstrak laten. Tujuan dari analisis faktor ini adalah menjelaskan dan 
menggambarkan dengan mereduksi jumlah parameter yang ada. Untuk tahap reduksi 
variabel ke tahap yang lebih lanjut, dalam analisis faktor konfirmatori dikenal second 
order factor analysis. Analisis faktor ini selain mereduksi variabel amatan menjadi 
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 beberapa konstrak laten, juga mereduksi konstrak laten yang dihasilkan menjadi 
konstrak laten lain.
25
 
Untuk mempermudah pengertian dalam analisis faktor perlu pemahaman 
tentang istilah-istilah seperti: 
1. Variabel adalah adalah data pengamatan, data bentukan yang nilai-nilainya 
bervariasi secara acak atau random. 
2. Faktor atau komponen adalah sebuah variabel bentukan yang dibentuk melalui 
indikator-indikator atau item-item yang teramati (obserabel variable). Jika 
faktor merupakan variabel bentukan, maka faktor disebut variabel laten (latent 
variable) atau unobserabel variable. Faktor merupakan variabel baru yang 
bersifat unobserabel variable atau tidak teramati, variabel laten atau konstruk 
dan ada yang menyebut non visible variable, karena sifatnya yang abstrak 
yaitu variabel tidak dapat diukur atau diamati secara langsung oleh peneliti. 
3. Sub-variabel juga disebut variabel pengamatan (obserabel variable) atau 
indikator. Indikator adalah suatu konsep yang merupakan variabel yang dapat 
diukur atau diamati secara langsung, dapat pula disebut item dimana hasil 
pengukurannya bervariasi dan nyata. 
Berikut adalah hal-hal yang perlu dilakukan dalam analisis faktor:
26
 
1. Mengidentifikasikan struktur 
2. Menentukan jumlah faktor (scree plot, eigen values, proporsi varians) 
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 3. Menduga parameter (factor loading dan sistematik varians), diantaranya: 
- Metode Komponen Utama 
- Metode Kemungkinan Maksimum 
- Metode Kuadrat Terkecil 
4. Rotasi faktor (ortogonal: varimax, quartimax, equimax; oblique: oblimax,     
quartimin,oblimin). 
5. Interpretasi faktor (eigen values, explained variances, factor scores, koefisien 
faktor). 
Adapun kegunaan analisis faktor adalah:
27
 
1. Mengekstrak unobservable variabel (latent variable) dari variabel manifest 
atau indikator. Mereduksi variabel menjadi variabel baru yang jumlahnya 
lebih sedikit.  
2. Mempermudah interpretasi hasil analisis, sehingga didapatkan informasi yang 
realistik dan sangat berguna.  
3. Pengelompokkan dan pemetaan obyek (mapping dan clustering) berdasarkan 
karakteristik yang terkandung di dalam faktor. 
4. Pemeriksaan validitas dan reabilitas instrumen penelitian (berupa kuesioner). 
5. Dengan diperolehnya skor faktor, maka analisis faktor merupakan langkah 
awal sebagai data input dari berbagai metode analisis data yang lain, misalnya 
                                                 
27
Abdul Razak Munir, Aplikasi Analisis Faktor untuk Persamaan Simultan dengan SPSS versi 
12. (Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, Makassar) h. 3 
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 Analisis Diskriminan, Analisis Regresi,  Analisis Cluster, ANOVA, 
MANCOVA, Analisis Path, Model Struktural, MDS, dan lain sebagainya.  
Penentuan banyaknya faktor, dapat ditentukan berdasarkan:
28
 
a. Penentuan secara apriori yaitu faktor ditentukan terlebih dahulu. Misalkan 
berdasarkan faktor yang ada dapat ditarik sekian faktor. Kebayakan program 
komputer memungkinkan peneliti untuk menentukan banyaknya faktor yang 
diinginkan. 
b. Penentuan berdasarkan eigenvalue atau nilai eigen, suatu eigenvalue 
menunjukkan besarnya sumbangan dari faktor terhadap varian seluruh 
variabel asli. 
c. Penentuan berdasarkan Scree Plot. Scree plot merupakan suatu plot dari 
eigenvalue sebagai fungsi banyaknya faktor, dalam upaya untuk ekstraksi. 
Bentuk scree plot dipergunakan untuk menentukan banyaknya faktor. Scree 
plot seperti garis yang patah-patah. 
d. Penentuan didasarkan pada persentase varian, banyaknya faktor yang 
diekstraksi ditentukan sedemikian sehingga komulatif persentase varian yang 
diekstraksi oleh faktor mencapai level tertentu yang memuaskan. Sebagai 
pedoman/ petunjuk yang disarankan ekstraksi faktor dihentikan apabila 
komulatif persentase varian sudah mencapai paling sedikit 60% atau 75% dari 
seluruh varian variabel asli. 
                                                 
28
J. Supranto, Analisis Mulivariat Arti & Interpretasi (Cet pertama: Jakarta : Rineka Cipta, 
2004) h, 128. 
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 Metode yang digunakan dalam analisis faktor adalah:
 29
  
a. PCA (principal component analysis), jumlah varian dalam data 
dipertimbangkan. Terdiri dari satu diagonal matriks. 
b. CFA (common factor analisis) faktor diestimasi hanya didasarkan pada 
common varians, communalities dimasukkan didalam matriks korelasi. 
Metode ini dianggap berhasil jika tujuan utamanya adalah mengenali dimensi 
yang mendasari Common Variance. 
Analisis faktor menerangkan variasi sejumlah variabel asal dengan 
menggunakan faktor yang lebih sedikit dan yang tidak teramati dengan anggapan 
bahwa semua variabel awal dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari faktor-
faktor itu ditambahkan dengan suku residual.
30
 Peubah acak teramati X, dengan p 
komponen mempunyai vektor rata-rata   dan matriks kovarian ∑ . Model faktor 
mempostulatkan bahwa X bergantung linear pada beberapa peubah acak yang tidak 
teramati             yang disebut faktor umum (common factors), dan p sumber 
varian tambahan  1,  2,… p, yaitu disebut kesalahan (errors), kadang-kadang juga 
disebut faktor khusus (specific faktors). 
Secara khusus, model analisis faktor adalah:
31
 
X1 - µ1     = l11F1 + l12F2 + … + l1mFm + ε1 
X2 - µ2     = l21F1 + l22F2 + … + l2mFm + ε2 
                                                 
29
Singgih santoso,Statistik Multivariat(Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2014),h.125 
30Jhonson, Richard, and Wichern, “Applied Multivariate Statistical Analysisi”(New Jersey : 
University of Wisconsin, Prentice Hall inc, 1982). 
31
Muhammad Arif Tiro, sukarna, dan Aswi, Analisis Faktor (Cet. 1;Makassar : Andira 
Publisher, 2006), h. 214-217 
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                                                               
Xp- µp      = lp1F1 + lp2F2 + … + lpmFm + εp                                                             (2.2) 
atau dalam notasi matriks 
)1()1()()1( pxmxpxmpx
  FLX                                                                           (2.3) 
Koefisien lij disebut muatan (loading) dari peubah ke-i pada faktor ke-j, sehingga 
matriks L disebut matriks muatan faktor (matrix of factor loading). Faktor khusus εi 
hanya dikaitkan dengan peubah tanggapan ke-i (Xi). Sebanyak p penyimpangan atau 
selisih X1 - µ1, X2 - µ2, …, Xp - µp dinyatakan dalam p + m suku peubah acak F1, F2, 
…, Fm, ε2,  ε2, …,  ε2, yang tidak teramati. Keadaan ini yang membedakan model 
faktor dari model regresi berganda yang peubah-peubah bebasnya teramati (matriks F 
yang mengambil posisi X di dalam model faktor). 
Verifikasi langsung model faktor dari pengamatan x1, x2, …, xp tidak dapat 
dilakukan. Namun, dengan beberapa asumsi tambahan terhadap vektor acak F dan ε, 
model faktor berimplikasi tertentu terhadap hubungan varian dapat diperikasa yaitu: 
1. (F) = 
)(
0
mxl
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T
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2. (ε) = 
)(
0
pxl
, dan kov (ε) = (εεT) = 















p
pxp








00
00
00
2
1
)(
 
3. F dan ε bebas sehingga kov (ε, F) = (εFT) = 
)(
0
pxm
. 
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Hubungan dengan persamaan (2.2) merupakan model faktor orthogonal 
dengan m faktor umum, dalam rotasi matriks ditulis sebagai berikut: 
)1()1()()1()1( pxmxpxmpxpx
  FLX ,                                                                (2.4) 
dimana µi = rata-rata peubah ke-i, 
 εi = faktor khusus ke-i 
 Fj = faktor umum ke-j, dan 
 lij = muatan peubah ke-i pada faktor ke-j. 
Peubah-peubah acak tidak teramati F dan   memenuhi syarat berikut: 
1. F dan   bebas 
2. (F) = 0 dan kov (F) = I  
3.    = 0 , dan kov ( ) =  (    )    =   , dimana  adalah matriks diagonal. 
 Model faktor orthogonal berimplikasi ke struktur kovarian untuk X, 
(X- ) (X- )T = (LF +    (LF +   T 
      = (LF +     (LF  T  + T] 
      = (LF)(LF)
T
  +        T  +  LF  T +   T 
      = (LFF
T
L
T
) +   T T  +LF  T +   T                        (2.5) 
sehingga: 
∑ = kov (X) = [(X- ) - (X- )]T 
        
= L (FF
 T
)L
T 
 +    )L T + L (F T) +    T) 
                    = LL
 T 
  +                                   (2.6) 
 
 dengan model faktor orthogonal  
(X- ) FT  = (LF +   ) FT = LFFT  +   FT                                                 (2.7) 
sehingga : 
kov (X, F) = [X-  ] FT= L [FFT] + [  FT] = L                                     (2.8) 
Jadi, struktur kovarian untuk model faktor orthogonal memenuhi sifat-sifat berikut:  
1. kov(X) = LLT+   atau var (Xi)   (   
 +    
 +     
 +...+   
 ) + i 
kov(  +  ) =    +    +...+       
2. kov (X, F) = L atau kov (     ) =  Lij  
dimana: 
    = variabel ke-i yang dibakukan (rata-ratanya nol, standar deviasinya satu). 
    =  common factor ke-j. 
Model X -   = LF +   adalah linear dalam faktor umum. Jika p peubah 
tanggapan X dalam kenyataan, maka F terkait pada faktor-faktor utama. Jika 
hubungan tidak linear, seperti X1 - µ1 = l11F1 F2 + ε1, X2 - µ2 = l21F2 F3 + ε2, dan 
seterusnya, maka struktur kovarian LL
T
+   yang diberikan di atas tidak sesuai. 
Porsi dari varian peubah ke-i yang disumbangkan oleh m faktor umum disebut 
komunaliti ke-i. Porsi dari var (Xi) = σii karena faktor khusus disebut keunikan atau 
varian khas. Jika komunaliti ke-i dinyatakan dengan   
  sebagai berikut: 
σii =     
  +     
 +      
 +...+    
  +  i                                                                    (2.9) 
dimana 
σii = var(Xi),     
  = komunaliti,  i = varian khas. 
25 
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atau   
  =     
  +     
 +      
 +...+    
  sehingga σii =    
  +  i, untuk i = 1, 2, 3, …, p. 
komunaliti ke-i  adalah jumlah kuadrat muatan dari peubah ke-i pada faktor umum 
ke-m.  
Model faktor mengasumsikan bahwa varian dan kovarian dapat dihasilkan 
dari p x m muatan faktor dan varian khas, jika m = p, matriks kovarian sama dengan 
LL
T 
, sehingga   dapat menjadi matriks nol. Tetapi apabila m relatif kecil dari p 
analisis faktor sangat diperlukan. Jika m > 1, terdapat ketidakpastian terkait dengan 
model faktor matriks kovarian sampel S adalah sebuah penaksir matriks kovarian 
populasi ∑ yang tidak diketahui. Jika unsur-unsur diluar diagonal dari S kecil atau 
diluar diagonal dari matriks korelasi R= 0, yakni variabel-variabel tidak terkait, 
sebuah analisis faktor tidak akan menunjukkan manfaat. Jika matriks kovarian ∑ 
tampak menyimpang secara signifikan dari sebuah  matriks diagonal, maka sebuah 
analisis faktor dapat dibuat dan masalah awal adalah menaksir muatan faktor     dan 
varian khas 1.
32
 
Besarnya bobot     dan varian khas dapat diduga dengan menggunakan  dua 
pendekatan yaitu pendekatan ekploratori (exploratory factor analysis) melalui 
komponen utama atau Principal Component Analysis (PCA) pendekatan kedua yaitu 
konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis).
33
Komponen utama dari matriks 
kovarian ∑, untuk vektor random X = [Xi,...,Xp] yang mempunyai matriks  kovarian 
                                                 
32Anik Purwaningsih, “Penentuan rotasi yang sesuai dalam analisis faktor dengan analisis 
procrustes”(Batan : pusat pengembangan dan teknologi dan komputasi). 
33Gaguk Margono, “The Development Of Instrument For Measuring Attitides toward Statistik 
Using Semantik Differential scale”jurnal International Seminar on Quality and Affordable Education 
(ISQAE)(Jakarta : UNJ, 2013). 
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∑ dengan pasangan nilai eigen dan vektor eigen adalah (
 
  ) dimana    

 
 ... 
 
  0, maka diperoleh komponen utama, ke-i sebagai berikut: 
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Hasil ini sesuai dengan struktur matriks kovarian untuk model analisis faktor 
yang mempunyai faktor sebanyak peubah (m = p) dan varian  khas i=0 untuk semua 
i. Matriks muatan atau loading factor mempunyai kolom ke-j yang diberikan oleh 
jie jadi dapat dituliskan : 
∑(p xp) = L(p xp)L
T
(p  p) + 0(p xp)= LL
T
                       
                              
(2.11) 
Satu bagian dari faktor  skala j , muatan faktor pada faktor ke-j adalah 
koefisien untuk komponen utama ke-j dari popuasi. Jika faktor-faktor khusus 
dimasukkan dalam model, variannya dapat diambil dari unsur-unsur diagonal ∑ - 
LL
T  
dimana LL
T
 = L(p xp)L
T
(p x p), maka diperoleh bahwa :  
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 Dimana  =          
    
  , untuk i = 1,2, …p        
Representasi ini, apabila diterapkan pada matriks kovarian sampel S atau 
matriks korelasi R maka dikenal dengan penyelesaian komponen utama. Nama ini di 
ambil dari fakta muatan faktor adalah koefisien yang skala dari beberapa komponen 
utama sampel. 
Untuk menerapkan pendekatan ini pada himpunan data X1,X2,X3,....,Xp 
biasanya pengamatan-pengamatan dipusatkan dengan mengurangi rata-rata sampel 
dari masing-masing data pengamatan terpusat dinyatakan dalam bentuk: 
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 , j= 1, 2,...p                      (2.13) 
dimana, xj = himpunan data ke-j. 
               ̅ = rata-rata sampel dari masing-masing data.  
Dan mempunyai matriks kovarian sampel S yang sama dengan matriks 
kovarian pengamatan semula. Dalam kasus satuan dari variabel-variabel tidak setara, 
sebaiknya variabel-variabel dibakukan. 
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 , j = 1, 2,  ... ,n             (2.14) 
dimana zj = nilai pembakuan. 
             xj = himpunan data ke-j. 
              ̅ = rata-rata sampel dari masing-masing data. 
             s = standar deviasi. 
Nilai eigen dan vektor eigen suatu matriks didefinisikan sebagai berikut: 
Jika A adalah matriks n x n, maka vektor tak nol di dalam R
n
 dinamakan vektor eigen 
(eigen vector) dari A. Jika Ax adalah kelipatan skalar dari x, yakni Ax = λx, untuk 
suatu skalar λ. Skalar λ dinamakan nilai eigen (eigen value) dari A dan x dikatakan 
vektor eigen yang bersesuaian dengan λ.34 Nilai eigen sering diartikan dengan 
karakteristik atau akar ciri paling kuat, merupakan suatu nilai yang menunjukkan 
seberapa besar pengaruh suatu variabel terhadap pembentukan karakteristik sebuah 
vektor atau matriks. 
Nilai eigen mempunyai tafsiran geometri yang bermanfaat dalam R
2
 dan R
3
. 
Jika λ adalah nilai eigen dari A yang bersesuaian dengan x, maka Ax = λx, sehingga 
                                                 
34
Howard Anton. Aljabar Linier Elementer. Edisi ke-5. (Jakarta: Erlangga,1992). h. 277-278. 
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perkalian oleh A akan memperbesar x, atau membalik arah x, yang bergantung pada 
nilai λ, sedangkan untuk mencari nilai eigen dari matriks A yang berukuran n x n 
dapat dilakukan dengan cara menuliskan kembali Ax = λx sebagai 
Ax = λIx                                                                                                        2.15 
karena I suatu matriks identitas jadi Ax = λx memiliki nilai yang sama dengan Ax = 
λIx atau secara ekivalen ditulis 
 (λI – A)x = 0                                                                                                 2.16 
supaya λ menjadi nilai eigen, maka harus ada pemecahan tak nol dari persamaan ini. 
Persamaan 2.16 akan mempunyai pemecahan tak nol jika dan hanya jika 
 Det(λI – A) = 0                                                                                             2.17 
Persamaaan 2.17 dalam bentuk matriks berdiagonal 1, sebagai berikut: 
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dimana, Det = Determinan; A = Matriks korelasi yang berbentuk bujursangkar 
dengan diagonal sama dengan 1; λ = nilai eigen; I = Matriks identitas; m = panjang 
baris dari matriks; n = panjang kolom dari matriks dan ρ = Koefisien korelasi. 
Matriks A berupa matriks korelasi berdiagonal 1 dapat diperoleh dengan 
menghitung koefisien korelasi menggunakan persamaan berikut: 
2
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                                                                                       2.19 
 dengan ρ = Koefisien korelasi; X = Data X ke-i; X  = Rata-rata data X. 
 Persamaan 2.17 dinamakan persamaan karakteristik A, skalar yang memenuhi 
persamaan ini adalah nilai eigen dari A. Bila diperluas, maka det(λI – A) adalah 
polinom karakteristik A harus memenuhi n dan koefisien λn adalah 1. Berikut bentuk 
polinom karakteristik dari matriks n x n det(λI – A)x = λn + c1 λ
n-1
 + … + cn. 
Uji statistik yang relevan dengan analisis faktor adalah Bartlett’s test of 
sphericity. Bartlett’s test of sphericity yaitu suatu uji statistik yang dipergunakan 
untuk menguji hipotesis bahwa variabel tidak saling berkorelasi (uncorrelated) dalam 
populasi. Adapun istilah yang terdapat di dalam analisis faktor adalah:
35
 
a. Communality- jumlah varian variabel yang disumbangkan dengan seluruh 
variabel lainnya dalam analisis. 
b. Eigenvalue-jumlah varian yang dijelaskan oleh faktor. 
c. Factor loadings-korelasi sederhana antara faktor dengan variabel. 
d. Faktor Matriks-matriks yang berisi faktor loading dari faktor yang terekstrasi. 
e. Factor scores- skor komposit yang diestimasi untuk setiap responden pada 
faktor turunan (derived factors). 
f. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) measure of sampling adequacy- suatu indeks 
yang dipergunakan untuk meneliti ketepatan analisis faktor. Nilai tinggi 0,5-
1,0 berarti analisis faktor tepat, apabila kurang dari 0,5 analisis faktor 
dikatakan tidak tepat. 
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J. Supranto , Analisis Mulivariat Arti & Interpretasi (Cet pertama: Jakarta : Rineka Cipta, 
2004), h. 117-118. 
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g. Percentage of variance- varian total yang disumbangkan oleh setiap faktor. 
h. Residuals merupakan perbedaan antara korelasi yang observasi berdasarkan 
input correlation matrix dan korelasi hasil estimasi yang di perkirakan dari 
matriks faktor. 
i. Scree plot- plot dari eigen value sebagai sumbu tegak (vertical) dan 
banyaknya faktor sebagai sumbu datar. Untuk menentukan banyaknya faktor 
yang bisa di tarik (factor extraction). 
Secara matematis, analisis faktor mirip dengan regresi linear berganda, yaitu 
bahwa setiap variabel dinyatakan sebagai suatu kombinasi linear dari faktor yang 
mendasari (under lying factor). Jumlah (amount) varian yang disumbangkan oleh 
suatu variabel dari variabel lainnya yang tercakup dalam analisis disebut 
communality.
36
 
Analisis faktor dengan data kuantitatif merupakan suatu proses analisis yang 
menggunakan data-data dari skala pengukuran data interval atau rasio, misalnya suhu, 
rupiah, inflasi dan sebagainya. Karena satuan dan nilai data dari masing-masing 
variabel berbeda, maka dilakukan suatu proses konversi data ke bentuk 
standardisasinya (z). Dimana rumus dari standardisasi suatu data adalah:
37
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36
Johannes Supranto, Analisis Mulivariat Arti & Interpretasi (Cet pertama: Jakarta : Rineka 
Cipta, 2004) h, 115. 
37
Ali Baroroh, Analisis Multivariat dan Time Series dengan SPSS 21 (Jakarta: PT Alex Media 
Komputindo) h.102. 
 Persamaan 2.18, dimana: 
             z = Nilai standardisasi 
                        x = Nilai data ke-n 
                       
x  = Nilai rata-rata 
                       sd = standar deviasi/simpangan baku. 
Meskipun suatu faktor telah menyajikan hasil print out, hasil tersebut harus 
diteliti kebenaran dan ketepatan pemakaiannya. Kebenaran pemakaian analisis faktor 
berdasarkan data multivariat dapat dipelajari dengan memperhatikan indikator 
statistik.
38
 
Berkenaan dengan analisis faktor, terdapat pengujian yang harus dilakukan 
dengan menggunakan metode, yaitu:
39
 
a) Barlett’s test of Sphericity 
Statistik Barlett ini merupakan statistik untuk menguji bahwa variabel-
variabel dalam sampel berkorelasi. Uji ini juga digunakan untuk melihat apakah 
matriks korelasi bukan merupakan matriks identitas. 
b) Kaiser-Meiyer-Olkin 
Metode Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) paling banyak digunakan untuk 
melihat syarat kecukupan data dalam analisis faktor. Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) 
merupakan suatu indeks untuk membandingkan koefisien korelasi (yang 
diobservasi) dengan koefisien korelasi parsial. Matriks korelasi yang dipakai 
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terkadang cacat, ini terjadi karena masing-masing statistik mengukur karakteristik 
atau komponen yang berada dalam proses analisis faktor. Metode ini mengukur 
kecukupan sampling secara menyeluruh dan mengukur kecukupan sampling intuk 
setiap indikator. Metode ini mengukur homogenitas indikator. Rumus untuk 
menghitung KMO sebagai berikut:
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,                                                                      (2.19) 
untuk i=1, 2, …, p; j=1, 2, …, p 
dimana rij = koefisian korelasi sederhana antara variabel i dan j. 
             aij = koefisian korelasi parsial antara variabel i dan j.                   
Penilaian uji KMO dari matriks antar variabel adalah sebagai berikut:
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1) 0,9 < KMO ≤ 1,00   data sangat baik untuk analisis faktor 
2) 0,8 < KMO ≤ 0,9   data baik untuk analisis faktor 
3) 0,7 < KMO ≤ 0,8   data agak baik untuk analisis faktor 
4) 0,6 < KMO ≤ 0,7   data lebih dari cukup untuk analisis faktor 
5) 0,5 <KMO ≤ 0,6   data cukup untuk analisis faktor 
6) KMO ≤ 0,5   data tidak layak untuk analisis faktor. 
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c) Uji Measure of Sampling Adequency (MSA) 
Uji MSA digunakan untuk mengukur derajat korelasi antar variabel dengan 
kriteria MSA > 0,5. Ukuran kecukupan dapat dihitung untuk setiap indikator. 
Adapun formulanya sebagai berikut: 
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, untuk i ≠ j                                                       
(2.20) 
dimana,    rij = koefisian korelasi. 
             aij = koefisian korelasi parsial.
 
Dalam SPSS, ukuran kecukupan untuk tiap variabel ditampilkan dalam tiap 
diagonal pada hasil output Anti-image correlation Matrices. Jika ukuran MSA 
untuk variabel adalah kecil, maka variabel tersebut perlu dipertimbangkan untuk 
dieliminasi. 
d) Ekstraksi Variabel Analisis 
Ekstraksi merupakan fasilitas untuk memeriksa sampling error 
communalities dan sejumlah common factor. Pada penelitian ini ekstraksi yang 
digunakan adalah Principal Component Anaylsis (PCA). Tujuan PCA ini untuk 
menyederhanakan variabel yang diamati dengan cara menyusutkan (mereduksi) 
dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara menghilangkan korelasi diantara 
variabel bebas melalui transformasi variabel bebas asal ke variabel baru yang tidak 
berkorelasi sama sekali. Pemilihan PCA tergantung pada pertimbangan kesesuaian 
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diantara model “common factor”, himpunan data dan tujuan penelitian. PCA yang 
didefinisikan sebagai faktor merupakan kombinasi linier dari variabel 
pengamatan.
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F1 = a11x1 + a12x2 + … + a1pxp = x`a1 
F2 = a21x1 + a22x2 + … + a2pxp = x`a2 
    
Fj = aj1x1 + aj2x2 + … + ajpxp = x`a2                                                   (2.21) 
dimana Fj = Common factor 
indikator dapat dinyatakan kombinasi dari faktor-faktor: 
X1     = L11F1 + L12F2 + … + L1pFj = F`L1 
X2     = L21F1 + L22F2 + … + L2pFj = F`L1 
    
Xj     = Lp1F1 + Lp2F2 + … + LppFj = F`L1 
D. Investasi 
Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki 
dan biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 
masa-masa yang akan datang.” Dewasa ini banyak negara-negara yang melakukan 
kebijaksanaan yang bertujuan untuk meningkatkan investasi baik domestik ataupun 
modal asing. Hal ini dilakukan oleh pemerintah sebab kegiatan investasi akan 
mendorong pula kegiatan ekonomi suatu negara, penyerapan tenaga kerja, 
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peningkatan output yang dihasilkan, penghematan devisa atau bahkan penambahan 
devisa.
43
 
Dalam analisis ekonomi, istilah investasi khususnya dapat dihubungkan 
dengan investasi fisik dimana investasi fisik menciptakan aset baru yang akan 
meningkatkan kapasitas produksi suatu negara, sementara investasi keuangan hanya 
memindahkan kepemilikan dari yang ada dari seseorang atau lembaga kepada yang 
lain. Secara keseluruhan tujuan investasi yakni meningkatkan kesejahteraan investor 
atau memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. 
Bagi seorang pengusaha atau investor keputusan untuk mengadakan investasi 
tergantung pada tingkat keuntungan yang diharapkan dari investasi yang ditanamkan, 
apakah lebih besar dari biaya modal berupa suku bunga yang harus dibayarkan atas 
dana pinjaman atau lebih kecil. Para investor akan mengadakan investasi bila 
keuntungan yang diharapkan besar, oleh karena itu para pengusaha harus pandai 
proyek yang menguntungkan. Disamping memilih proyek mana yang akan 
dilaksanakan, para pengusaha juga akan menentukan berapa besar modal yang akan 
diinvestasikan utnuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Teori konfensional klasik tentang investasi pada pokoknya didasarkan pada 
teori produktivitas batas dari faktor produksi modal. Teori ini mengatakan bahwa 
besarnya modal yang akan diinvestasikan ditentukan oleh produktivitas marjinalnya 
dibandingkan tingkat bunga. Investasi akan terus dilakukan apabila priduktivitas 
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batas dari investasi masih lebih tinggi dari pada tingkat suku bunga yang akan 
diterima. 
Beberapa ahli ekonomi memberikan kriteria dan sasaran investasi khususnya 
bagi Negara yang sedang berkembang, yaitu: 
1. Investasi harus diarahkan pada penggunaan yang paling pruduktif, sehingga 
resiko modal output kecil. 
2. Investasi harus dilakukan pada proyek yang akan memanfaatkan buruh secara 
maksimal. 
3. Proyek investasi harus diseleksi sehingga menghasilkan barang yang memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan meningkatkan ekonomi eksternal lebih luas. 
4. Proyek investasi adalah proyek yang dirancang paling banyak menggunakan 
bahan baku dalam negeri dan berbagai bahan penolong lainnya. Proyek 
investasi tersebut harus diseleksi, sehingga dapat memperbaiki distribusi 
pendapatan riil masyarakat. 
5. Investasi harus diarahkan pada industri yang menghemat devisa, mengurang 
beban neraca pembayaran dan memaksimalkan rasio barang modal terhadal 
investasi, karena sektor perekonomian saling tergantung satu sama lain, maka 
investasi perlu diarahkan keberbagai sektor sehingga sektor-sektor tersebut 
dapat berjalan secara serasi dan seimbang.
44
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Adapun jenis-jenis investasi atau penanaman modal adalah sebagai berikut:
 45
 
1. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
Yang dimaksud dengan modal dalam negeri menurut aundang-undang No. 
6 Tahun  1986 adalah modal yang merupakan bagian dari kekayaan masyarakat 
Indonesia, termasuk hak-hak dan benda-benda (bergerak dan tidak bergerak) yang 
dapat disisihkan/ disediakan untuk menjalankan suatu usaha/ perusahaan, misalnya 
tanah, bangunan, kayu hutan dan lain-lain. 
Penanaman modal dalam negeri merupakan penggunaan modal (modal 
dalam negeri) bagi usaha yang mendorong pembangunan ekonomi pada umumnya. 
Penanaman modal dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung yakni 
melalui pembelian obligasi-obligasi, saham-saham yang dikeluarkan oleh 
perusahaan serta deposito dan tabungan yang berjangka sekurang-kurangnya satu 
tahun. 
2. Penanaman Modal Asing (PMA) 
Penanaman Modal Asing menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1967 
hanyalan meliputi penanaman modal asing secara langsung yang dilakukan atau 
berdasarkan ketentuan-ketentuan Undang-undang tersebut dan yang digunakan 
untuk menjalankan perusahaan Indonesia dalam arti bahwa pemilik modal secara 
langsung menanggung resiko dari penanaman modal tersebut. 
Bidang usaha bagi modal asing oleh pemerintah ditentukan ada yang terbuka 
dan ada yang tertutup. Bidang usaha terbuka bagi modal asing oleh pemerintah 
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ditetapkan perincian menurut urutan prioritas dan syarat-syarat harus dipenuhi oleh 
investor asing dalam setiap usaha tersebut, sedangkan bidang usaha tertutup bagi 
investor asing secara pengusahaan penuh adalah bidang-bidang penting bagi Negara 
dan menguasai hajat hidup orang banyak antara lain pelabuhan, telekomunikasi, 
pelayaran, penerbangan, air minum dan sebagainya. 
E. Produk Domestik Regional Bruto 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah total nilai barang dan jasa 
yang diproduksi suatu wilayah (regional) tertentu dalam waktu tertentu (biasanya satu 
tahun). Sejumlah nilai tambah dari produk yang ditimbulkan oleh berbagai sektor 
atau lapangan usaha yang melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah atau regional 
tanpa memilih atas faktor produksi.
46
 
Untuk mengetahui pertumbuhan yang terjadi di suatu wilayah, indikator 
umum yang biasanya digunakan adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
PDRB adalah jumlah output bersih perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh 
kegiatan ekonomi di suatu wilayah tertentu (provinsi dan kabupaten/kota) dan dalam 
satu kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun kalender. 
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Nilai Produk Domestik Regional Bruto dapat dihitung melalui tiga 
pendekatan, yaitu:
47
 
1. Segi produksi merupakan jumlah netto atas suatu barang dan jasa dihasilkan 
oleh unit-unit produksi dalam suatu wilayah dan biasanya dalam jangka waktu 
tertentu (satu tahun). 
2. Segi pendapatan merupakan balas jasa (pendapatan) yang diterima faktor-
faktor produksi karena ikut sertanya dalam proses produksi dalam suatu 
wilayah, dan biasanya dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). 
3. Segi pengeluaran merupakan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh rumah 
tangga, pemerintah dan lembaga swasta non profit, investasi serta ekspor 
netto, biasanya dalam jangka waktu tertentu. 
Metode penghitungan PDRB dibedakan menjadi dua, yaitu atas dasar harga 
berlaku dan atas dasar harga konstan. Kedua metode tersebut dapat digunakan secara 
langsung dengan menguting seluruh produk barang dan jasa yang dihasilkan di suatu 
daerah.
48
 
1. Penghitungan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 
Metode perhitungan PDRB atas daras harga berlaku dapat dihitung melalui 3 
(tiga) pendekatan, yaitu: 
a. Metode pendekatan produksi, yaitu cara menghitung nilai tambah barang 
dan jasa yang diproduksi oleh seluruh kegiatan ekonomi dengan cara 
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mengurangkan biaya antara dari total produksi bruto masing-masing sektor 
atau subsektor. Nilai tambah merupakan nilai yang ditambahkan kepada 
barang dan jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam proses produksi 
sebagai input antara. Nilai yang ditambahkan ini sama dengan balas jasa atas 
ikut sertanya faktor produksi dalam proses produksi. Dalam metode ini 
produksi akan dikalikan dengan harga, hasil perkaliannya disebut output 
yang akan dikurangkan dengan perkalian antara rasio biaya antara dengan 
output itu sendiri. Hasil pengurangannya disebut Nilai Tambah Bruto (NTB). 
Formula Metode Pendekatan Produksi sebagai berikut: 
NTB = NPhp – BA 
Dimana: 
NTB  = Nilai Tambah Bruto 
NPhp  = Nilai Produksi pada Harga Produsen 
BA  = Biaya Antara 
Apabila NPhp sulit untuk diketahui karena sulit memperoleh data harga 
produsen, maka NPhp dihitung sebagai berikut: 
NPhp = NPhk – TTM 
Dimana: 
NPhk = Nilai Produksi pada Harga Pembeli 
TTM = Margin Perdagangan-Angkutan 
b. Metode pendekatan, yaitu cara menghitung nilai tambah bruto dengan 
menjumlahkan seluruh unsur-unsur balas jasa faktor produksi yaitu upah dan 
 43 
gaji, surplus usaha, penyusutan barang modal tetap dan pajak tak langsung 
netto. Penjumlahan semua komponen ini disebut NTB. Untuk sektor 
pemerintah dan usaha yang sifatnya tidak mencari untung, surplus usaha 
tidak diperhitungkan. Maksud surplus usaha disini adalah bunga netto, sewa 
tanah dan keuntungan. Formula penghitungannya adalah sebagai berikut: 
NTB = NTN + D 
dimana, NTB = Nilai Tambah Bruto 
NTN = Nilai Tambah Netto 
D      = Penyusutan (Depresiasi barang dan modal tetap) 
Nilai Tambah Netto dihitung dengan formula berikut: 
NTN = UPG + SU + PTL 
Dimana: 
UPG = Upah dan Gaji (biaya tenaga kerja) 
SU = Surplus usaha (sewa tanah, bunga netto dan profit) 
PTL = Pajak Tak Langsung Netto (setelah subsidi pemerintah dikeluarkan) 
c. Pendekatan pengeluaran, cara ini bertitik tolak pada penggunaan akhir dari 
barang dan jasa. Metode ini khusus untuk menghitung NTB sektor 
bangunan. 
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2. Penghitungan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 
Metode penghitungan atas dasar harga konstan dibedakan menjadi 3 (tiga), 
yaitu: 
a. Revaluasi, yaitu menaksir nilai produksi dengan menggunakan harga pada 
tahun dasar tertentu. Biaya atas dasar harga konstan biasanya diperoleh dari 
perkalian antara output masing-masing tahun denga rasio tetap biaya antara 
tahun dasar terhadap output. Formula penghitungannya adalah sebagai 
berikut: 
NPhk = P x Hk 
Dimana: 
NPhk = Nilai Produksi Konstan 
P       = Produksi (volume) 
Hk     = Harga Tahun Dasar (Th.2000) 
Cara revaluasi ini banyak dipergunakan untuk menghitung nilai produksi 
sektor-sektor pertanian, penggalian, perindustriann angkutan, dan 
sebagainya. Sektor-sektor yang memproduksi jasa-jasa, biasanya sulit 
dihitung dengan cara ini. 
b. Deflasi/double deflasi, yaitu cara menaksir nilai produksi atau nilai tambah 
suatu harga konstan dengan cara membagi nilai produksi atau nilai tambah 
harga berlaku dengan indeks harga yang terkait. Metode ini diwujudkan 
dengan formula berikut: 
NP = (NPhb / IH) x 100 
 45 
NTBhk = (NTBhb / IH) x 100 
Dimana: 
NPhk = Nilai Produksi Harga Kostan 
NPhb = Produksi Harga Berlaku 
NTBhk = Nilai Tambah Harga Konstan 
NTBhb = Nilai Tambah Harga Berlaku 
IH = Indeks Harga (deflator) 
c. Ekstrapolasi, yaitu cara menaksir produksi atau nilai tambah bruto harga 
dengan cara mengalikan nilai produksi atau nilai tambah bruto harga berlaku 
pada tahun dasar dengan indeks produksi. Indeks produksi sebagai 
ekstrapolator dapat merupakan indeks dari masing-masing produksi yang 
dihasilkan ataupun indeks dari berbagai indikator produksi seperti tenaga 
kerja, jumlah perusahaan dan lainnya, yang dianggap cocok dengan jenis 
kegiatan yang dihitung. Metode ini dituangkan dalam bentuk formula berikut 
ini: NP = (NPhb / 100) x IK 
NTBhk = (NTBhb / 100) x IK 
Dimana: 
NPhk = Nilai Produksi Harga Kostan 
NPhb = Produksi Harga Berlaku 
NTBhk = Nilai Tambah Harga Konstan 
NTBhb = Nilai Tambah Harga Berlaku 
IK = Indeks Produksi (ekstrapolator) 
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F. Inflasi 
Inflasi adalah gejala kenaikan harga-harga barang dan jasa yang dikonsumsi 
oleh masyarakat secara menyeluruh. Adanya kecenderungan harga-harga untuk 
meningkat, yang berarti mungkin saja tingkat harga yang terjadi pada waktu tertentu 
turun atau naik dibandingkan dengan sebelumnya, tetapi menunjukkan 
kecenderungan yang meningkat. Peningkatan harga tersebut berlangsung terus-
menerus, yang berarti bukan terjadi pada suatu waktu saja, misalnya akibat adanya 
kenaikan harga bahan bakar minyak pada awal tahun. Mencakup pengertian “tingkat 
harga umum” yang berarti tingkat harga yang meningkat itu bukan hanya pada satu 
kondisi saja. Jadi dapat disimpulkan inflasi merupakan kecenderungan meningkatnya 
tingkat harga secara umum dan terus-menerus. Kenaikan harga yang dialami oleh 
beberapa barang tidak bias disebut sebagai inflasi, kecuali jika kenaikan harga barang 
tidak berdampak terhadap harga-harga lain.
49
 
Statistik harga-harga merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan 
gambaran tentang tingkat perkembangan harga pada suatu wilayah tertentu dan 
merupakan tolak ukur didalam perhitungan tingkat inflasi atau deflasi dalam suatu 
periode tertentu. Meningkatnya pendapatan masyarakat, perubahan pola penawaran 
dan permintaan barang/jasa kebutuhan konsumen, serta meningkatnya kuantitas dan 
kualitas komoditi merupakan faktor-faktor penyebab perubahan pola konsumsi 
msayarakat secara umum. Perubahan pola konsumsi masyarakat baik dari sisi ragam 
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maupun kualitas komoditas serta terjadinya pergeseran diagram timbangan masing-
masing jenis komoditas terhdap total konsumsi, maka untuk penghitungan IHK yang 
sebelumnya (sampai dengan bulan Maret 1998) menggunakan pola konsumsi tahun 
dasar 1988/1989, mulai April 1998 menggunakan pola konsumsi dengan tahun dasar 
1996 (hasil survey biaya hidup 1996).
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Inflasi dihitung berdasarkan perkembangan Indeks Harga Konsumen (IHK) 
yang dihitung berdasarkan hasil pemantauan harga-harga kebutuhan konsumen secara 
berkala. Data harga yang dikumpulkan terbagi dalam beberapa periode, ada yang 
mingguan, dua mingguan dan bulanan. IHK mengukur besarnya perubahan harga 
pada tingkat konsumen yang terjadi pada sekelompok (paket) barang dan jasa yang 
mewakili konsumsi masyarakat secara rata-rata di wilayah perkotaan, dimaksudkan 
untuk mendapatkan cakupan paket komoditas barang dan jasa yang lebih luas.
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Untuk dapat menyajikan angka series indeks harga konsumen secara 
berkesinambungan, maka pencacahan harga dari setiap komoditas dilakukan pada 
lokasi pasar-pasar terpilih dengan frekuensi mingguan, dua mingguan dan bulanan. 
Rumus yang digunakan untuk penghitungan indeks harga konsumen (IHK) adalah 
Laspeyres yang dimodifikasi dengan formula sebagai berikut: 
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Keterangan: 
ln  = Indeks bulanan ke-n (bulan yang diamati) 
Pni  = Harga jenis barang I pada bulan ke-n 
P(n-1)i = Harga jenis barang I pada bulan ke- (n-1) 
Poi Qoi = Nilai konsumsi komoditas I pada tahun dasar 
k =Banyaknya komoditas yang termasuk dalam sub-   
kelompok/kelompok/total pengeluaran. 
Laju Inflasi merupakan angka perubahan indeks, yaitu indeks bulan yang 
bersangkutan dikurang dengan bulan sebelumnya. Hasilnya dibagi dengan bulan 
sebelumnya. Adapun  formulanya sebagai berikut: 
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Keterangan: 
In     = Indeks bulan ke-n (bulan pengamatan) 
I(n-1) = Indeks bulan ke- (n-1) atau indeks bulan sebelumnya. 
G. Suku Bunga 
Suku bunga adalah biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas pinjaman 
yang diterima dan merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya. Suku 
bunga mempengaruhi keputusan individu terhadap pilihan membelanjakan uang lebih 
banyak atau menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan. Suku bunga juga 
merupakan sebuah harga yang menghubungkan masa kini dengan masa depan, 
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sebagaimana harga lainnya maka tingkat suku bunga ditentukan oleh interaksi antara 
permintaan dan penawaran uang.
52
  
Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. Bunga 
merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur yang harus 
dibayar kepada kreditur. 
Adapun teori suku bunga, yaitu menurut kaum klasik, suku bunga menentukan 
besarnya tabungan maupun investasi yang akan dilakukan dalam perekonomian, 
sehingga menyebabkan tabungan yang tercipta pada pengguna tenaga kerja akan 
selalu sama yang dilakukan oleh pengusaha. 
Tabungan menurut teori klasik adalah fungsi dari suku bunga. Makin tinggi 
suku bunga, makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung. Artinya, pada 
suku bunga yang lebih tinggi, masyarakat akan lebih terdorong mengorbankan atau 
mengurangi pengeluaran konsumsi untuk menambah tabungan.
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Investasi juga merupakan fungsi dari suku bunga. Jika suku bunga tinggi, 
maka keinginan masyarakat untuk melakukan investasi juga semakin kecil. 
Alasannya, seorang pengusaha akan menambah pengeluaran investasinya, apabila 
keuntungan yang diharapkan dari investasi lebih  besar dari suku bunga yang harus 
dibayar untuk dana investasi tersebut yang merupakan ongkos untuk pengeluaran 
dana (cost of capital). Jika suku bunga semakin rendah, maka pengusaha akan 
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semakin terdorong untuk melalukan investasi, karena biaya penggunaan dana 
semakin kecil. 
Suku bunga dalam keadaan keseimbangan (artinya ada dorongan untuk naik 
atau turun), akan tetapi keinginan masyarakat utnuk menabung sama dengan 
keinginan masyarakat untuk melakukan investasi. Secara grafik keseimbangan suku 
bunga dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tingkat bunga 
                                                         Tabungan 
i1   
 Investasi1 
i0 Investasi0 
  
Gambar 2.1 S0                            Jumlah rupiah yang ditabung                             
dan diinvestasikan 
      
Keseimbangan tingkat suku bunga ada pada titik i0 dimana jumlah tabungan 
sama dengan investasi. Apabila tingkat suku bunga di atas i0, maka jumlah tabungan 
melebihi keinginan pengusaha untuk melakukan investasi. Para penabung akan saling 
bersaing untuk meminjamkan dananya dan persaingan ini akan menekan tingkat 
bunga turun balik ke posisi i0. Sebaliknya, apabila tingkat bunga di bawah i0, para 
pengusaha akan saling bersaing untuk memperoleh dana yang relative jumlahnya 
lebih kecil. Persaingan ini akan mendorong tingkat bunga naik lagi ke i0.   
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H. Tingkat Upah 
Landasan pengupahan di Indonesia adalah UUD 1945, pasal 27 ayat 2 yaitu 
“Tiap-tiap warga Negara Indonesia berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan”. Dan penjabarannya dalam hubungan Industrial Pancasila. 
Sistem pengupahan pada prinsipnya haruslah : 
1. Mampu menjamin kehidupan yang layak bagi pekerja dan keluarganya, 
sebagai fungsi sosial. 
2. Mencerminkan pemberian imbalan terhadap hasil kerja seseorang. 
3. Memuat pemberian insentif yang mendorong peningkatan produktivitas kerja 
dan pendapatan nasional.
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Peraturan menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi tentang komponen dan 
pelaksanaan tahapan pencapaian kebutuhan hidup layak, yaitu: Bab I Ketentuan 
Umum, Pasal 1, dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 
1. Kebutuhan hidup layak yang selanjutnya disingkat KHL adalah standar 
kebutuhan seorang pekerja/ buruh lajang untuk dapat hidup layak secara fisik 
untuk kebutuhan 1 (satu) bulan. 
2. Dewan Pengupahan Provinsi adalah suatu lembaga non struktural yang 
bersifat tripatrit, dibentuk dan anggotanya diangkat oleh Gubenrnur dengan 
tugas memberikan dan pertimbangan kepada Gubernur dalam rangka 
penetapan upah minimum dan penerapan system pengupahan ditingkat 
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provinsi serta menyiapkan bahan perumusan pengembangan sistem 
pengupahan nasional. 
3. Dewan pengupahan Kabupaten/ Kota adalah suatu lembaga non struktural 
yang bersifat tripatrit, dibentuk dan anggotanya diangkat oleh Bupati/ 
Walikota yang bertugas memberikan saran dan pertimbangan kepada Bupati/ 
Walikota dalam rangka pengusulan upah minimum dan penerapan sistem 
pengupahan ditingkat Kabupaten/ Kota serta menyiapkan bahan perumusan 
pengembangan sistem pengupahan nasional. 
I. Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Pemerintah Kota Makassar 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi Investasi Kota 
Makassar 
Faktor PDRB Faktor Inflasi Faktor Suku 
Bunga 
Faktor 
Tingkat 
Upah 
Analisis Faktor  
Hasil 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian 
kuantitatif yang ditinjau dari pendekatan berupa pendekatan longitudinal (pendekatan 
bujur). Penelitian dengan pendekatan longitudinal (pendekatan bujur) adalah 
penelitian yang meneliti perkembangan suatu aspek atau suatu hal dalam seluruh 
periode waktu, atau tahapan perkembangan yang cukup panjang. 
B. Jenis Data dan Waktu Penelitian 
Data yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah data kuantitatif 
berupa data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara 
langsung dari objek penelitian, melainkan data yang telah tersedia sebelumnya. 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan selama kurang 
lebih 7 bulan, yakni Juni 2014 - Januari 2015. 
C. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data-
data yang digunakan merupakan data tahunan dengan periode penelitian dimulai pada 
tahun 2001-2014. Data-data yang dibutuhkan diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Makassar, Bank Indonesia, dan Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar. 
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D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel-variabel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai faktor atau 
konstruk, yaitu variabel yang dibentuk melalui dimensi-dimensi yang diamati atau 
indikator-indikator yang diamati. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
Tabel 3.1. Variabel laten (faktor), indikator dan simbolnya 
Variabel 
Laten 
(Faktor) 
Simbol 
Faktor 
Laten 
Sub-Variabel/Indikator 
Simbol 
Indikator 
PDRB X1 
a. Pertanian 
b. Pertambangan dan 
penggalian 
c. Industri pengolahan 
d. Listrik gas dan air 
e. Bangunan 
f. Perdagangan restoran dan 
hotel 
g. Angkutan dan komunikasi 
h. Keuangan persewaan dan 
jasa perusahaan 
i. Jasa-jasa 
x1.1 
x1.2 
 
x1.3 
x1.4 
x1.5 
x1.6 
 
x1.7 
x1.8 
 
x1.9 
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Inflasi X2 
a. Umum 
b. bahan makanan 
c. makanan jadi 
d. perumahan 
e. sandang 
f. kesehatan 
g. pendidikan 
h. transportasi 
x2.1 
x2.2 
x2.3 
x2.4 
x2.5 
x2.6 
x2.7 
x2.8 
Suku Bunga X3 
a. pinjaman modal kerja 
b. pinjaman modal investasi 
c. pinjaman konsumsi 
d. jumlah tabungan 
x3.1 
x3.2 
x3.3 
x3.4 
Tingkat upah X4 
a. UMP/UMK 
b. tingkat pendidikan 
c. tenaga kerja 
d. nilai produksi 
e. pertumbuhan ekonomi 
x4.1 
x4.2 
x4.3 
x4.4 
x4.5 
Definisi operasional variabel dalam penelitian: 
1. PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah penjumlahan output bersih 
perekonomian yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi, di suatu 
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wilayah tertentu dan dalam satu kurun waktu tertentu. Dalam penelitian ini 
faktor PDRB yang digunakan berdasarkan harga berlaku pada sektor lapangan 
usaha di Kota Makassar. 
2. Faktor inflasi adalah perkembangan Indeks Harga Konsumen (IHK) yang 
dihitung berdasarkan hasil pemantauan harga-harga kebutuhan konsumen 
secara berkala di Kota Makassar.  
3. Suku bunga adalah suku bunga pinjaman atau kredit yang diberikan menurut 
Bank Persero di Kota Makassar. 
4. Tingkat upah adalah banyaknya harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain yang berlaku di Kota Makassar. 
5. Indikator pertanian adalah jumlah dari hasil produksi pertanian yang dilakukan 
di Kota Makassar. 
6. Indikator pertambangan dan penggalian adalah jumlah dari hasil produk 
kegiatan pengambilan segala jenis barang galian yang dilakukan di Kota 
Makassar. 
7. Indikator industri pengolahan adalah jumlah dari hasil produksi mengubah 
bentuk secara mekanis dan kimiawi dari bahan organik menjadi produk baru 
yang lebih tinggi nilainya. 
8. Indikator listrik gas dan air, adalah data hasil produksi perusahaan Listrik 
Negara (PLN) dan listrik bukan PLN serta Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM). 
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9. Indikator bangunan adalah jumlah hasil pemasukan dari pembuatan, 
pembangunan dan pemeliharaan kegiatan konstruksi di Kota Makassar yang 
dilakukan baik oleh kontraktor umum dan khusus. 
10. Indikator perdagangan restoran dan hotel jumlah hasil pemasukan dari kegiatan 
perdagangan, usaha makanan dan minuman serta akomodasi yang 
menggunakan sebagian atau seluruh bangunan sebagai tempat penginapan. Data 
diperoleh dari BPS.  
11. Indikator angkutan dan komunikasi adalah hasil pemasukan kegiatan angkutan 
darat, laut, udara serta pos dan komunikasi di Kota Makassar. 
12. Indikator keuangan persewaan dan jasa perusahaan adalah jumlah pemasukan 
dari kegiatan bank, asuransi, koperasi simpan pinjam dan lembaga keuangan 
lainnya, serta persewaan bangunan bukan tempat tinggal dan jasa perusahaan di 
Kota Makassar.  
13. Indikator jasa-jasa adalah jumlah hasil pemasukan dari kegiatan jasa 
pemerintahan umum, jasa kemasyarakatan, hiburan, perorangan dan rumah 
tangga di Kota Makassar.  
14. Indikator umum adalah jumlah hasil penggunaan barang dan jasa dari 
kelompok pengeluaran yang tercakup dalam penghitungan inflasi dalam kurun 
waktu satu tahun yang memberikan andil porsitif terhadap inflasi umum. 
15. Indikator bahan makanan adalah jumlah hasil produksi padi-padian, umbi-
umbian, daging, sayuran, telur, buah, bumbu-bumbu dan bahan makanan 
lainnya. 
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16. Indikator makanan jadi adalah jumlah hasil produksi makanan, minuman, rokok 
dan tembakau. 
17. Indikator perumahan adalah jumlah biaya tempat tinggal, listrik dan gas serta 
perlengkapan rumah tangga. 
18. Indikator sandang adalah jumlah penggunaan sandang laki-laki dewasa, wanita 
dewasa dan anak-anak, serta perlengkapan pribadi.  
19. Indikator kesehatan adalah jumlah penggunaan jasa kesehatan dan obat-obatan, 
jasa perawatan jasmani dan kosmetik. 
20. Indikator pendidikan adalah jumlah pendidikan, kursus/ pelatihan, 
perlengkapan peralatan pendidikan, rekreasi dan olahraga.  
21. Indikator transportasi adalah jumlah pembiayaan jasa transportasi, komunikasi 
dan pengiriman, sarana penunjang transportasi serta jasa keuangan.  
22. Indikator pinjaman modal kerja adalah jumlah pinjaman yang diberikan bank 
untuk membiayai pembelian barang-barang modal atau tambahan modal kerja 
dalam jangka waktu pendek maupun menengah. 
23. Indikator pinjaman modal investasi adalah jumlah pinjaman khusus yang 
diberikan untuk pembelian barang-barang modal sebagai investasi jangka 
panjang.  
24. Indikator pinjaman konsumsi adalah jumlah kredit atau pinjaman yang 
diberikan oleh bank kepada nasabah dalam rangka memenuhi kebutuhan aneka 
konsumsi. 
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25. Indikator jumlah tabungan adalah jumlah dana masyarakat yang tersimpan 
dalam perbankan di Kota Makassar. 
26. Indikator UMP/UMK adalah jumlah upah yang ditetapkan oleh pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan/ Kota Makassar yang dinyatakan dalam (Rp). 
27. Indikator tingkat pendidikan adalah jumlah pencari kerja yang terdaftar dirinci 
menurut urutan pendidikan formal mulai dari pendidikan dasar sampai dengan 
pendidikan tinggi di Kota Makassar. 
28. Indikator tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja dari seluruh kecamatan yang 
ada di Kota Makassar. 
29. Indikator nilai produksi adalah jumlah hasil produksi industri kecil di Kota 
Makassar. 
30. Indikator pertumbuhan ekonomi adalah persentase pertumbuhan ekonomi di 
Kota Makassar. 
E. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur kerja dalam penelitian ini adalah menentukan indikator 
dalam pengukuran variabel laten yang mempengaruhi investasi di Kota Makassar 
dengan langkah-langkah, yaitu: 
1. Mengambil data di BPS pusat Provinsi Sulawesi-Selatan, Bank Indonesia dan 
Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar. 
2. Mengidentifikasi indikator-indikator dari faktor PDRB, inflasi, suku bunga dan 
tingkat upah kemudian menginput ke dalam software IBM SPSS statistics 21. 
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3. Menguji hubungan korelasi antar indikator atau sub-variabel menggunakan Uji 
Barlett Test of Sphericity. Uji ini digunakan untuk melihat apakah matriks 
korelasi bukan merupakan matriks identitas, dengan hipoteris sebagai berikut: 
H0   = indikator-indikator saling berkorelasi. 
H1   = Indikator-indikator tidak saling berkorelasi. 
Selanjutnya menggunakan Uji Kaiser Mayer Olkin (KMO) dan Measure of 
Sampling Adequasy (MSA). Uji KMO untuk mengetahui apakah data tersebut 
dapat dianalisis lebih lanjut atau tidak dengan analisis faktor dan uji MSA 
digunakan untuk mengukur derajat korelasi antar variabel dengan kriteria 
MSA>0,5  
4. Melakukan ekstraksi faktor yaitu mereduksi data dari beberapa indikator untuk 
menghasilkan faktor yang lebih sedikit. Mengekstraksi faktor ini menggunakan 
Principal Component Analysis (PCA) atau Analisis Komponen Utama untuk 
mendapatkan nilai ekstraksi, nilai eigen, dan persentase variansi faktor-faktor. 
PCA yang didefinisikan sebagai faktor merupakan kombinasi linier dari 
variabel pengamatan. 
F1 = a11x1 + a12x2 + … + a1pxp = x`a1 
F2 = a21x1 + a22x2 + … + a2pxp = x`a2 
    
Fj = aj1x1 + aj2x2 + … + ajpxp = x`a2 
dimana Fj = Common factor 
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indikator dapat dinyatakan dalam kombinasi dari faktor: 
X1     = L11F1 + L12F2 + … + L1pFj = F`L1 
X2     = L21F1 + L22F2 + … + L2pFj = F`L1 
    
Xj     = Lp1F1 + Lp2F2 + … + LppFj = F`L1 
5. Menghitung nilai eigen dan persentase variansi untuk melihat sumbangan faktor 
yang terbentuk dari indikator-indikator pengukuran, serta menentukan faktor 
yang paling berpengaruh berdasarkan persentase variansi. 
6. Memperoleh hasil penelitian berdasarkan langkah-langkah yang telah 
dilakukan. 
 Selanjutnya melakukan langkah-langkah diatas pada indikator-indkator setiap 
faktor yang sudah ditentukan yakni pada faktor inflasi, suku bunga dan tingkat upah.  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat ditentukan indikator-indikator dalam 
pengukuran variabel laten PDRB, inflasi, suku bunga, dan tingkat upah yang 
mempengaruhi investasi di Kota Makassar. 
1. Hasil indikator-indikator pengukuran pada faktor PDRB 
Mengidentifikasi faktor PDRB dengan menginput data indikator-indikator 
PDRB ke dalam software IBM SPSS statistics 21. Selanjutnya melakukan analisis 
menggunakan metode analisis faktor dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
a. Uji Korelasi 
Menguji korelasi antar indikator menggunakan Uji Barlett Test of 
Sphericity, Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan Measure of Sampling Adequancy 
(MSA). Uji Barlett Test of Sphericity dan uji MSA dilakukan untuk menilai 
kelayakan suatu indikator-indikator pada faktor PDRB. 
Berikut ini hasil output yang diperoleh: 
Tabel 4.1 KMO and Bartlett’s Test pada PDRB 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .823 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 287.151 
Df 36 
Sig. .000 
Uji Barlett dalam analisis faktor dilakukan untuk menguji korelasi antar indikator 
karena hasil yang diinginkan dalam analisis faktor adalah adanya korelasi yang 
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tinggi antar indikator. Indikator memiliki korelasi yang tinggi jika nilai Barlett 
hitung >Barlett tabel atau p-value (sig)<  (0,05), maka menunjukkan nilai 
korelasi yang tinggi antar indikator dan proses dapat dilanjutkan. Berdasarkan 
Tabel 4.1 hasil pengujian yang dilakukan pada tahapan ini, diperoleh hasil uji 
Barlett Test of Sphericity sebesar 287,151 dengan degress of freedom sebesar 36 
dan nilai signifikansi adalah 0,000<0,05. Hal ini berarti antar indikator terjadi 
korelasi dan menunjukkan bahwa kesembilan indikator penelitian dapat diprediksi 
dan dianalisis lebih lanjut. 
Pada uji Kaiser-Meiyer-Olkin (KMO) merupakan suatu indeks untuk 
membandingkan koefisien korelasi (yang diobservasi) dengan koefisien korelasi 
parsial. Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai KMO sebesar 0,823>0,5 
menunjukkan bahwa data ini baik untuk dianalisis faktor dan sampel yang diambil 
sudah cukup memadai. 
Uji MSA digunakan untuk mengukur derajat korelasi antar variabel dengan 
kriteria MSA >0,5. Dalam SPSS, ukuran kecukupan untuk tiap variabel 
ditampilkan dalam tiap diagonal pada hasil output Anti-image correlation 
Matrices. Jika ukuran MSA untuk variabel adalah kecil, maka variabel tersebut 
perlu dipertimbangkan untuk dieliminasi. 
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Setelah melakukan uji MSA dapat dilihat nilai MSA indikator-indikator 
yang terbentuk pada Anti-image Matrices bagian Anti-image Correlation, sebagai 
berikut : 
Berdasarkan Tabel 4.2 anti image matrices pada bagian anti image correlation, 
terlihat sejumlah angka yang membentuk diagonal bertanda „a‟, yang menandakan 
besaran MSA sebuah indikator. Terlihat angka MSA pada indikator x1.2 memiliki 
Tabel 4.2 Anti-image Matrices pada PDRB 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 
Anti-image 
Covariance 
x1.1 .003 -.010 -.004 .000 .001 .000 -.001 -.005 .001 
x1.2 -.010 .041 .012 .000 -.003 .002 .004 .018 -.002 
x1.3 -.004 .012 .011 .000 -.001 .001 .000 .008 -.002 
x1.4 
.000 .000 .000 .002 .000 .000 -8.062E-
005 
-.003 .000 
x1.5 
.001 -.003 -.001 .000 .001 .000 .000 -.002 1.241
E-005 
x1.6 .000 .002 .001 .000 .000 .000 .000 .002 -.001 
x1.7 
-.001 .004 .000 -8.062E-
005 
.000 .000 .004 .002 .001 
x1.8 -.005 .018 .008 -.003 -.002 .002 .002 .091 -.011 
x1.9 
.001 -.002 -.002 .000 1.241E-
005 
-.001 .001 -.011 .007 
Anti-image 
Correlation 
x1.1 .753
a
 -.912 -.698 -.168 .535 -.501 -.219 -.326 .269 
x1.2 -.912 .041
a
 .541 -.028 -.696 .635 .331 .290 -.116 
x1.3 
x1.4 
x1.5 
x1.6 
x1.7 
x1.8 
x1.9 
-.698 
-.168 
.535 
-.501 
-.219 
-.326 
.269 
.541 
-.028 
-.696 
.635 
.331 
.290 
-.116 
.837
a
 
-.043 
-.453 
.438 
.017 
.241 
-.222 
-.043 
.952
a
 
.156 
-.474 
-.032 
-.224 
.089 
-.453 
.156 
.791
a
 
-.834 
-.155 
-.237 
.006 
.438 
-.474 
-.834 
.767
a
 
-.158 
.343 
-.359 
.017 
-.032 
-.155 
-.158 
.958
a
 
.116 
.272 
.241 
-.224 
-.237 
.343 
.116 
.896
a
 
-.457 
-.222 
.089 
.006 
-.359 
.272 
-.457 
.923
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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nilai MSA di bawah 0,5 artinya indikator ini memiliki korelasi parsial yang kecil 
terhadap indikator lain. 
b. Proses faktoring atau ekstraksi untuk menentukan komulatif 
Melakukan ekstraksi faktor menggunakan Principal Component Analysis 
(PCA). Adapun hasil output ekstraksi sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Communalities pada PDRB 
 Initial Extraction 
x1.1 1.000 .953 
x1.2 1.000 .004 
x1.3 1.000 .977 
x1.4 1.000 .995 
x1.5 1.000 .994 
x1.6 1.000 .991 
x1.7 1.000 .984 
x1.8 1.000 .895 
x1.9 1.000 .980 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
Communalities pada dasarnya adalah jumlah varian dari suatu indikator 
mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. Dari tabel di atas, terlihat 
indikator-indikator yang mempunyai angka communalities di atas 0,5, kecuali 
pada indikator x1.2 memiliki angka communalities di bawah 0,5. Semakin besar 
communalities sebuah indikator, berarti semakin erat hubungannya dengan faktor 
yang terbentuk. 
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c. Proses ekstraksi untuk menentukan faktor, menghitung nilai eigen dan 
persentasi varian 
Menghitung nilai eigen dan persentasi varian terbesar dengan 
menggunakan metode Principal Components Analysis (PCA), dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 4.4 Total Variance Explained pada PDRB 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 7.773 86.362 86.362 7.773 86.362 86.362 
2 1.067 11.855 98.216    
3 .121 1.348 99.564    
4 .021 .232 99.797    
5 .011 .119 99.916    
6 .004 .040 99.956    
7 .002 .027 99.983    
8 .001 .014 99.998    
9 .000 .002 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Berdasarkan tabel di atas pada faktor PDRB terdapat sembilan  indikator yang 
dimasukkan dalam analisis faktor, yakni x1.1, x1.2 dan seterusnya. Masing-masing 
indikator mempunyai nilai varian 1, maka total nilai varian adalah 9 x 1 = 9. Jika 
kesembilan indikator diringkas menjadi 1 faktor, maka nilai varian yang bisa 
dijelaskan oleh satu faktor tersebut adalah: 
 Total varian yang diringkas menjadi 1 faktor = 7,773/ 9 x 100% 
                                                                                    = 86, 362 
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Sedangkan nilai eigen menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor 
dalam menghitung varian kesembilan indikator yang dianalisis. Terlihat bahwa: 
Jumlah angka nilai eigen untuk kesembilan indikator adalah sama dengan total 
varian kesembilan indikator atau 
Total nilai eigen kesembilan indikator = 7,773 + 1,067 + 0,121 + 0,021 + 0,011 
                                                                 + 0,004 + 0,002 + 0,001 + 0,000 = 9 
Susunan nilai eigen selalu diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil, 
dengan kriteria bahwa angka nilai eigen dibawah 1 tidak digunakan dalam 
menghitung jumlah faktor yang terbentuk. Selain dari tabel total varian, terdapat 
pula grafik yang menjelaskan dasar perhitungan dalam menentukan jumlah faktor, 
terlihat pada grafik Scree Plot. Bentuk grafik Scree Plot yang bersesuaian dengan 
tabel tabel 4.4 dapat dilihat pada gambar 4.1  Scree Plot . 
 
 Gambar 4.1 Scree Plot pada PDRB 
Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa dari satu faktor ke dua faktor (garis dari 
sumbu indikator = 1 ke 2), arah garis menurun dengan cukup tajam. Kemudian 
dari angka dua ke tiga, garis masih menurun. Demikian pula dari angka 3 ke angka 
4, namun kini dengan slop yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 1 faktor 
adalah paling bagus untuk meringkas kesembilan indikator tersebut. 
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Menghitung nilai eigen menggunakan persamaan 2.17 diperoleh hasil berikut ini: 
Tabel 4.5 Correlation Matrix PDRB 
 x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 x1.9 
Correlation 
x1.1 1.000 .262 .984 .969 .964 .959 .955 .910 .941 
x1.2 .262 1.000 .132 .033 .023 -.006 -.021 .065 -.040 
x1.3 .984 .132 1.000 .983 .981 .978 .976 .916 .967 
x1.4 .969 .033 .983 1.000 .998 .998 .995 .930 .990 
x1.5 .964 .023 .981 .998 1.000 .999 .996 .928 .993 
x1.6 .959 -.006 .978 .998 .999 1.000 .997 .925 .994 
x1.7 .955 -.021 .976 .995 .996 .997 1.000 .917 .989 
x1.8 .910 .065 .916 .930 .928 .925 .917 1.000 .934 
x1.9 .941 -.040 .967 .990 .993 .994 .989 .934 1.000 
  
Matriks  Korelasi PDRB 
 
A = 




























1.0000    0.9340    0.9890    0.9940    0.9930    0.9900    0.9670    0.0400-   0.9410    
0.9340    1.0000    0.9170    0.9250    0.9280    0.9300    0.9160    0.0650    0.9100    
0.9890    0.9170    1.0000    0.9970    0.9960    0.9950    0.9760    0.0210-   0.9550    
0.9940    0.9250    0.9970    1.0000    0.9990    0.9980    0.9780    0.0060-   0.9590    
0.9930    0.9280    0.9960    0.9990    1.0000    0.9980    0.9810    0.0230    0.9640    
0.9900    0.9300    0.9950    0.9980    0.9980    1.0000    0.9830    0.0330    0.9690    
0.9670    0.9160    0.9760    0.9780    0.9810    0.9830    1.0000    0.1320    0.9840    
0.0400-   0.0650    0.0210-   0.0060-   0.0230    0.0330    0.1320    1.0000    0.2620    
0.9410    0.9100    0.9550    0.9590    0.9640    0.9690    0.9840    0.2620    1.0000
 
Nilai Eigen dari matriks A 
 
    0.0001         0         0         0         0         0         0         0         0 
         0    0.0012         0         0         0         0         0         0         0 
         0         0    0.0030         0         0         0         0         0         0 
         0         0         0    0.0035         0         0         0         0         0 
         0         0         0         0    0.0106         0         0         0         0 
         0         0         0         0         0    0.0211         0         0         0 
         0         0         0         0         0         0    0.1215         0         0 
         0         0         0         0         0         0         0    1.0669         0 
         0         0         0         0         0         0         0         0    7.7723 
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d. Menentukan Komponen yang termasuk anggota Faktor 
Menentukan komponen atau faktor. Adapun hasil output komponen atau 
faktor PDRB yang dihasilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Component Matrix
a
 pada PDRB 
 Component 
1 
x1.1 .976 
x1.2 .065 
x1.3 .988 
x1.4 .998 
x1.5 .997 
x1.6 .996 
x1.7 .992 
x1.8 .946 
x1.9 .990 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
a. 1 components extracted. 
Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui telah terbentuk 1 faktor yang paling optimal, dari 
tabel component matrix  menunjukkan distribusi kesembilan indikator tersebut pada 1 
faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel tersebut factor loading 
yang menunjukkan besar korelasi antara indikator satu dengan 1 faktor. Proses ini 
menunjukkan indikator yang masuk ke dalam anggota faktor. 
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2. Hasil indikator-indikator pengukuran pada Faktor Inflasi 
Selanjutnya melakukan prosedur yang sama terhadap indikator-indikator dari 
faktor inflasi yaitu melakukan Uji Barlett Test of Sphericity, Uji KMO dan MSA. 
Berikut ini menunjukkan hasil output pengujian uji Barlett Test of Sphericity dan  
KMO yang dilakukan pada indikator-indikator inflasi, dapat dilihat pada  Tabel 4.7 
Tabel 4.7 KMO and Bartlett's Test pada Inflasi 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .709 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 271.342 
Df 28 
Sig. .000 
Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh hasil Uji Barlett Test of Sphericity sebesar 271,342 
dengan degress of freedom sebesar 28 dan nilai signifikansi adalah 0,000<0,05. Hal 
ini berarti antar indikator terjadi korelasi dan menunjukkan bahwa ke-8 indikator 
penelitian tersebut dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. Pada uji KMO 
diperoleh nilai sebesar 0,709>0,5 menunjukkan bahwa data ini baik untuk dianalisis 
faktor dan sampel yang diambil sudah cukup. Adapun hasil output yang diperoleh 
setelah melakukan uji MSA sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Anti-image Matrices pada Inflasi 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 
Anti-image 
Covariance 
x2.1 
8.582E-
005 
.000 .000 .000 -4.422E-
005 
-.001 .000 .000 
x2.2 .000 .001 .001 .001 .000 .003 .001 .001 
x2.3 .000 .001 .001 .000 .000 .002 .001 .001 
x2.4 .000 .001 .000 .003 .001 .003 .001 .002 
x2.5 
-4.422E-
005 
.000 .000 .001 .002 .001 .001 .000 
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 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 
x2.6 -.001 .003 .002 .003 .001 .012 .006 .004 
x2.7 .000 .001 .001 .001 .001 .006 .009 .001 
x2.8 .000 .001 .001 .002 .000 .004 .001 .002 
 
 
Anti-image 
Correlation 
x2.1 .629
a
 -.861 -.784 -.696 -.121 -.935 -.535 -.921 
x2.2 -.861 .665
a
 .852 .465 -.345 .773 .266 .837 
x2.3 -.784 .852 .697
a
 .176 -.433 .763 .508 .635 
x2.4 
x2.5 
-.696 .465 .176 .781
a
 .525 .515 .175 .706 
-.121 -.345 -.433 .525 .902
a
 .125 .233 .125 
x2.6 -.935 .773 .763 .515 .125 .596
a
 .596 .864 
x2.7 -.535 .266 .508 .175 .233 .596 .843
a
 .215 
x2.8 -.921 .837 .635 .706 .125 .864 .215 .648
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
Berdasarkan Tabel 4.8 Anti-image Matrices pada bagian Anti-image Correlation, 
kedelapan indikator memenuhi syarat untuk analisis faktor. Angka-angka dalam 
matriks ini menyatakan korelasi parsial antar indikator, yaitu korelasi yang tidak 
dipengaruhi oleh indikator lain. 
Setelah diperoleh hasil pengujian uji Barleet Test of Sphericity, uji KMO dan 
uji MSA, selanjutnya melakukan ekstraksi menggunakan PCA (Principal Component 
Analysis). Adapun hasil ekstraksi pada indikator-indikator inflasi menggunakan PCA 
(Principal Component Analysis), dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.9 Communalities pada Inflasi 
 Initial Extraction 
x2.1 1.000 .999 
x2.2 1.000 .966 
x2.3 1.000 .989 
x2.4 1.000 .984 
x2.5 1.000 .964 
x2.6 1.000 .798 
x2.7 1.000 .916 
x2.8 1.000 .926 
Extraction Method: Principal Component 
Analysis. 
Lanjutan Tabel 4.8 Anti-image Matrices pada Inflasi 
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Berdasarkan Tabel 4.9, terlihat kedelapan indikator mempunyai angka 
communalities di atas 0,5. Semakin besar communalities sebuah indikator, berarti 
semakin erat hubungannya dengan faktor yang terbentuk. 
Setelah menghitung nilai eigen dan persentase varian terbesar dengan 
menggunakan PCA, diperoleh hasil output sebagai berikut: 
Tabel.4.10 Total Variance Explained pada Inflasi 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 7.542 94.273 94.273 7.542 94.273 94.273 
2 .301 3.767 98.041    
3 .115 1.441 99.482    
4 .025 .307 99.788    
5 .013 .161 99.950    
6 .003 .041 99.990    
7 .001 .009 99.999    
8 7.047E-005 .001 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Berdasarkan Tabel 4.10 terdapat 8 indikator yang dimasukkan dalam analisis faktor, 
yakni x2.1, x2.2 dan seterusnya hingga x2.8. Masing-masing indikator mempunyai 
varian 1, maka total varian adalah 8 x 1 = 8. Jika kedelapan indikator diringkas 
menjadi 1 faktor, maka varian yang bisa dijelaskan oleh satu faktor tersebut adalah: 
Total varian yang diringkas menjadi 1 faktor = 7,542/ 8 x 100% = 94,27  
sedangkan nilai eigen menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam 
menghitung varian kesembilan indikator yang dianalisis. Jumlah nilai eigen untuk 
kedelapan indikator adalah sama dengan total varian kedelapan indikator atau 
total nilai eigen kedelapan indikator = 7,542 + 0,301 + 0,115 + 0,025 + 0,013 + 0,003     
                                                              + 0,001 + 0,00007047 = 8 
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Susunan nilai eigen selalu diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil, dengan 
kriteria bahwa nilai eigen dibawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah 
faktor yang terbentuk. Selain dari tabel total varian, terdapat pula grafik yang 
menjelaskan dasar perhitungan dalam menentukan jumlah faktor, terlihat pada grafik 
Scree Plot, sebagai berikut: 
 
 Gambar 4.2 Scree Plot pada Inflasi 
Jika Tabel 4.10 Total Variance menjelaskan dasar jumlah faktor yang didapatkan 
dengan perhitungan angka, maka pada Gambar 4.2 Scree plot menampakkan hal 
tersebut dengan grafik. Terlihat bahwa dari satu ke dua faktor (garis dari sumbu 
indikator = 1 ke 2), arah garis menurun dengan cukup tajam. Kemudian dari angka 
dua ke tiga, garis masih menurun. Demikian pula dari angka 3 ke angka 4, namun 
kini dengan slop yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 1 faktor adalah paling 
bagus untuk meringkas kedelapan indikator tersebut. 
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Menghitung nilai eigen menggunakan persamaan 2.17 diperoleh hasil berikut ini: 
 
Tabel 4.11 Correlation Matrix Inflasi 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 
Correlation 
x2.1 1.000 .984 .996 .991 .984 .885 .957 .964 
x2.2 .984 1.000 .981 .961 .994 .875 .916 .916 
x2.3 .996 .981 1.000 .986 .989 .877 .938 .951 
x2.4 .991 .961 .986 1.000 .960 .899 .951 .955 
x2.5 .984 .994 .989 .960 1.000 .868 .906 .918 
x2.6 .885 .875 .877 .899 .868 1.000 .771 .773 
x2.7 .957 .916 .938 .951 .906 .771 1.000 .987 
x2.8 .964 .916 .951 .955 .918 .773 .987 1.000 
 
Matriks korelasi Inflasi 
 
B = 
       
















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







1.0000    0.9870    0.7730    0.9180    0.9550    0.9510    0.9160    0.9640    
0.9870    1.0000    0.7710    0.9060    0.9510    0.9380    0.9160    0.9570    
0.7730    0.7710    1.0000    0.8680    0.8990    0.8770    0.8750    0.8850    
0.9180    0.9060    0.8680    1.0000    0.9600    0.9890    0.9940    0.9840    
0.9550    0.9510    0.8990    0.9600    1.0000    0.9860    0.9610    0.9910    
0.9510    0.9380    0.8770    0.9890    0.9860    1.0000    0.9810    0.9960    
0.9160    0.9160    0.8750    0.9940    0.9610    0.9810    1.0000    0.9840    
0.9640    0.9570    0.8850    0.9840    0.9910    0.9960    0.9840    1.0000    
 
 
Nilai Eigen dari matriks B  
 
   -0.0003         0         0         0         0         0         0         0 
         0    0.0007         0         0         0         0         0         0 
         0         0    0.0040         0         0         0         0         0 
         0         0         0    0.0133         0         0         0         0 
         0         0         0         0    0.0245         0         0         0 
         0         0         0         0         0    0.1149         0         0 
         0         0         0         0         0         0    0.3015         0 
         0         0         0         0         0         0         0    7.5415 
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Adapun tahapan selanjutnya yakni menentukan komponen atau dimensi 
penyusun faktor agar terbentuk 1 faktor inflasi. Hasil output pada tahan ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.12 Component Matrix
a
 pada Inflasi 
 Component 
1 
x2.1 1.000 
x2.2 .983 
x2.3 .995 
x2.4 .992 
x2.5 .982 
x2.6 .893 
x2.7 .957 
x2.8 .962 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 1 components extracted. 
Berdasarkan Tabel 4.12 Component Matrix
a
 pada Inflasi menunjukkan distribusi 
kedelapan indikator tersebut pada 1 faktor yang terbentuk. Angka-angka pada tabel 
tersebut factor loading menunjukkan besar korelasi antara indikator satu dengan 1 
faktor. Proses ini menunjukkan indikator yang masuk ke dalam anggota faktor inflasi. 
3. Hasil indikator-indikator pengukuran pada Faktor Suku Bunga 
Melakukan Uji Barlett Test of Sphericity. Uji KMO dan MSA. Hasil output 
pengujian uji Barlett Test of Sphericity dan  KMO yang dilakukan pada indikator-
indikator suku bunga, dapat dilihat pada Tabel 4.13 di bawah ini: 
Tabel 4.13 KMO and Bartlett's Test pada Suku Bunga 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .783 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 78.200 
Df 6 
Sig. .000 
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Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh hasil Uji Barlett Test of Sphericity sebesar 78,200 
dengan degress of freedom sebesar 6 dan nilai signifikansi adalah 0,000<0,05. Hal ini 
berarti antar indikator terjadi korelasi dan menunjukkan bahwa keempat indikator 
penelitian tersebut dapat diprediksi dan dianalisis lebih lanjut. Pada uji KMO 
diperoleh nilai sebesar 0,783>0,5 menunjukkan bahwa data ini baik untuk dianalisis 
faktor dan sampel yang diambil sudah cukup memadai. Setelah melakukan uji MSA 
yang dilakukan pada indikator-indikator suku bunga, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 Anti-image Matrices pada Suku Bunga 
 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 
Anti-image Covariance 
x3.1 .050 -.026 -.021 -.033 
x3.2 -.026 .030 -.008 .028 
x3.3 -.021 -.008 .045 .028 
x3.4 -.033 .028 .028 .087 
Anti-image Correlation 
x3.1 .743
a
 -.670 -.439 -.499 
x3.2 -.670 .772
a
 -.212 .562 
x3.3 -.439 -.212 .860
a
 .451 
x3.4 -.499 .562 .451 .764
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
Berdasarkan Tabel 4.14 Anti-image Matrices pada bagian Anti-image Correlation, 
keempat indikator memiliki nilai MSA >0,5. Angka-angka dalam matriks ini 
menyatakan korelasi parsial antar indikator, yaitu korelasi yang tidak dipengaruhi 
oleh indikator lain. 
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Tahapan selanjutnya melakukan ekstraksi menggunakan PCA (Principal 
Component Analysis). Berdasarkan ekstraksi yang dilakukan pada indikator-indikator 
suku bunga menggunakan PCA (Principal Component Analysis), dapat dilihat hasil 
output sebagai berikut: 
Tabel 4.15 Communalities pada Suku Bunga  
 Initial Extraction 
x3.1 1.000 .939 
x3.2 1.000 .982 
x3.3 1.000 .975 
x3.4 1.000 .913 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Berdasarkan Tabel 4.15, terlihat keempat indikator mempunyai angka communalities 
di atas 0,5. Semakin besar communalities sebuah indikator, berarti semakin erat 
hubungannya dengan faktor yang terbentuk. 
Tahap selanjutnya menghitung nilai eigen dan persentase varian pada faktor 
suku bunga. Hasil output perolehan nilai eigen dan persentase varian terbesar, dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.16 Total Variance Explained pada Suku Bunga 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 3.808 95.205 95.205 3.808 95.205 95.205 
2 .138 3.454 98.659    
3 .034 .848 99.507    
4 .020 .493 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Berdasarkan Tabel 4.16 terdapat 4 indikator yang dimasukkan dalam analisis faktor, 
yakni x3.1, x3.2, x3.3 dan x3.4. Jika masing-masing indikator mempunyai varian 1, 
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maka total varian adalah 4 x 1 = 4. Jika keempat indikator diringkas menjadi 1 faktor, 
maka varian yang bisa dijelaskan oleh satu faktor tersebut adalah: 
Total varian yang diringkas menjadi 1 faktor = 3,808/4 x 100% = 95,2 
sedangkan nilai eigen menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam 
menghitung varian keempat indikator yang dianalisis. Terlihat bahwa: 
Jumlah nilai eigen untuk keempat indikator adalah sama dengan total varian keempat 
indikator atau 
 Total nilai eigen keempat indikator = 3,808 + 0,138 + 0,034 + 0,020 = 4 
Susunan nilai eigen selalu diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil, dengan 
kriteria bahwa nilai eigen dibawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah 
faktor yang terbentuk. Selain dari tabel total varian, terdapat pula grafik yang 
menjelaskan dasar perhitungan dalam menentukan jumlah faktor, terlihat pada grafik 
Scree Plot, sebagai berikut: 
 
Gambar 4.3 Scree Plot pada Suku Bunga 
Jika Tabel 4.16 Total Variance menjelaskan dasar jumlah faktor yang didapatkan 
dengan perhitungan angka, maka pada Gambar 4.3 Scree plot menampakkan hal 
tersebut dengan grafik. Terlihat bahwa dari satu ke dua faktor (garis dari sumbu 
indikator = 1 ke 2), arah garis menurun dengan cukup tajam. Kemudian dari angka 
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dua ke tiga, garis masih menurun. Demikian pula dari angka 3 ke angka 4, namun 
kini dengan slop yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 1 faktor adalah paling 
bagus untuk meringkas keempat indikator tersebut. 
Menghitung nilai eigen menggunakan persamaan 2.17 diperoleh hasil berikut ini: 
Tabel 4.17 Correlation Matrix Suku Bunga 
 x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 
Correlation 
x3.1 1.000 .964 .952 -.865 
x3.2 .964 1.000 .969 -.934 
x3.3 .952 .969 1.000 -.932 
x3.4 -.865 -.934 -.932 1.000 
 Matrisk Korelasi C = 
                                   












1.0000    0.9320-   0.9340-   0.8650-   
0.9320-   1.0000    0.9690    0.9520    
0.9340-   0.9690    1.0000    0.9640    
0.8650-   0.9520    0.9640    1.0000    
 
Nilai Eigen dari Matriks C :  
    0.0197       0           0          0 
       0         0.0338      0          0 
       0             0      0.1378      0 
       0             0           0     3.8088 
Selanjutnya menentukan komponen atau faktor, sehingga diperoleh hasil 
output komponen atau faktor suku bunga sebagai berikut: 
Tabel 4.18 Component Matrix
a
 pada Suku Bunga 
 Component 
1 
x3.1 .969 
x3.2 .991 
x3.3 .987 
x3.4 -.955 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 1 components extracted. 
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Setelah diketahui telah terbentuk 1 faktor yang paling optimal. Berdasarkan Tabel 
4.18 component matrix  menunjukkan distribusi keempat indikator tersebut pada 1 
faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel tersebut factor loading 
yang menunjukkan besar korelasi antara indikator satu dengan 1 faktor. Proses ini 
menunjukkan indikator yang termasuk anggota faktor. 
4. Hasil indikator-indikator pengukuran pada Tingkat Upah 
Selanjutnya melakukan Uji Barlett Test of Sphericity, uji KMO dan uji MSA 
terhadap indikator-indikator dari faktor tingkat upah. Hasil uji dapat dilihat pada 
Tabel 4.19, berikut ini: 
Tabel 4.19 KMO and Bartlett's Test pada Tingkat Upah 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .349 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 25.927 
Df 10 
Sig. .004 
Berdasarkan tahap ini diperoleh hasil Uji Barlett Test of Sphericity sebesar 25,927 
dengan nilai signifikansi 0,004<0,05. Hal ini berarti antar indikator terjadi korelasi 
dan menunjukkan bahwa ke-5 indikator penelitian tersebut dapat diprediksi dan 
dianalisis lebih lanjut. Namun pada hasil uji KMO ternyata diperoleh nilai sebesar 
0,345<0,5 sehingga analisis faktor belum dapat dilakukan, oleh karena itu alternatif 
lain agar analisis faktor dapat dilanjutkan harus ada indikator yang dikeluarkan dari 
perhitungan. Indikator yang dikeluarkan dalam perhitungan adalah indikator yang 
memiliki nilai korelasi terkecil. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.20 Anti-image 
Matrices Tingkat Upah. 
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Tabel 4.20 Anti-image Matrices pada Tingkat Upah 
 Zscore(x4.1) Zscore(x4.2) Zscore(x4.3) Zscore(x4.4) Zscore(x4.5) 
Anti-image 
Covariance 
 
 
 
Anti-image 
Correlation 
Zscore(x4.1) .129 .170 .127 .167 .029 
Zscore(x4.2) .170 .342 .172 .203 .055 
Zscore(x4.3) .127 .172 .185 .185 .142 
Zscore(x4.4) 
Zscore(x4.5) 
.167 .203 .185 .445 .156 
.029 .055 .142 .156 .509 
Zscore(x4.1) .406
a
 .807 .822 .695 .113 
Zscore(x4.2) .807 .180
a
 .683 .520 .133 
Zscore(x4.3) .822 .683 .328
a
 .644 .462 
Zscore(x4.4) .695 .520 .644 .209
a
 .327 
Zscore(x4.5) .113 .133 .462 .327 .696
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
Berdasarkan Tabel 4.20 pada Anti Image Correlation terlihat indikator x4.2 (tingkat 
pendidikan) memiliki nilai korelasi terkecil yakni 0,180
a
. Indikator x4.2 dikeluarkan 
dari perhitungan sehingga menghasilkan nilai KMO pada Tabel 4.20 sebagai berikut: 
Tabel 4.21 KMO and Bartlett's Test pada Tingkat Upah 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .538 
Bartlett's Test of Sphericity 
Approx. Chi-Square 16.274 
Df 6 
Sig. .012 
Berdasarkan Tabel 4.21 nilai KMO yang diperoleh sebesar 0,538>0,5 sudah 
memenuhi syarat sehingga analisis faktor dapat diteruskan. 
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Selanjutnya hasil dari uji MSA setelah mengeluarkan indikator x4.2 dari 
perhitungan faktor tingkat upah sebagai berikut: 
Tabel 4.22 Anti-image Matrices pada Tingkat Upah 
 Zscore(x4.1) Zscore(x4.3) Zscore(x4.4) Zscore(x4.5) 
Anti-image 
Covariance 
Zscore(x4.1) .371 .225 .259 .004 
Zscore(x4.3) .225 .347 .213 .217 
Zscore(x4.4) .259 .213 .611 .171 
Zscore(x4.5) .004 .217 .171 .518 
Anti-image 
Correlation 
Zscore(x4.1) .581
a
 .628 .545 .010 
Zscore(x4.3) .628 .497
a
 .463 .513 
Zscore(x4.4) .545 .463 .347
a
 .304 
Zscore(x4.5) .010 .513 .304 .692
a
 
a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
Tahapan selanjutnya melakukan ekstraksi menggunakan PCA (Principal Component 
Analysis). 
Hasil output ekstraksi yang dilakukan pada indikator-indikator tingkat upah 
menggunakan PCA (Principal Component Analysis), dapat dilihat pada Tabel 4.20. 
Tabel 4.23 Communalities pada Tingkat Upah 
 Initial Extraction 
Zscore(x4.1) 1.000 .778 
Zscore(x4.3) 1.000 .675 
Zscore(x4.4) 1.000 .267 
Zscore(x4.5) 1.000 .686 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Setelah melakukan ekstraksi, tahap selanjutnya menghitung nilai eigen dan persentase 
varian pada faktor suku bunga. 
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Hasil output perolehan nilai eigen dan persentase varian terbesar, dapat 
dilihat, sebagai berikut: 
Tabel 4.24 Total Variance Explained pada Tingkat Upah 
Component Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings 
Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative % 
1 2.406 60.143 60.143 2.406 60.143 60.143 
2 .955 23.871 84.014    
3 .458 11.442 95.456    
4 .182 4.544 100.000    
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
Berdasarkan Tabel 4.24 terdapat 4 indikator yang dimasukkan dalam analisis faktor, 
yakni x4.1, x4.3, x4.4 dan x4.5. Jika masing-masing indikator mempunyai varian 1, 
maka total varian adalah 4 x 1 = 4. Jika keempat indikator diringkas menjadi 1 faktor, 
maka varian yang bisa dijelaskan oleh satu faktor tersebut adalah: 
Total varian yang diringkas menjadi 1 faktor 2,406/4 x 100% = 60,14. Nilai eigen 
menunjukkan kepentingan relatif masing-masing faktor dalam menghitung varian 
kesembilan indikator yang dianalisis. Terlihat bahwa: 
Jumlah nilai eigen untuk keempat indikator adalah sama dengan total varian keempat 
indikator atau total nilai eigen keempat indikator = 2,406 + 0,955 + 0,458 + 0,182 = 4 
Susunan nilai eigen selalu diurutkan dari yang terbesar sampai yang terkecil, dengan 
kriteria bahwa nilai eigen dibawah 1 tidak digunakan dalam menghitung jumlah 
faktor yang terbentuk. Selain dari tabel total varian, terdapat pula grafik yang 
menjelaskan dasar perhitungan dalam menentukan jumlah faktor, terlihat pada grafik 
Scree Plot pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Scree plot pada Tingkat Upah 
Jika Tabel 4.24 Total Variance menjelaskan dasar jumlah faktor yang didapatkan 
dengan perhitungan angka, maka pada Gambar 4.4 Scree plot menampakkan hal 
tersebut dengan grafik. Terlihat bahwa dari satu ke dua faktor (garis dari sumbu 
indikator = 1 ke 2), arah garis menurun dengan cukup tajam. Kemudian dari angka 
dua ke tiga, garis masih menurun. Demikian pula dari angka 3 ke angka 4, namun 
kini dengan slop yang lebih kecil. Hal ini menunjukkan bahwa 1 faktor adalah paling 
bagus untuk meringkas keempat indikator tersebut. 
Menghitug nilai eigen berdasarkan persamaan 2.17 diperoleh hasil berikut ini: 
 
Tabel 4.25 Correlation Matrix Tingkat Upah 
 Zscore(x4.1) Zscore(x4.3) Zscore(x4.4) Zscore(x4.5) 
Correlation 
Zscore(x4.1) 1.000 -.672 -.465 .540 
Zscore(x4.3) -.672 1.000 .066 -.638 
Zscore(x4.4) -.465 .066 1.000 -.317 
Zscore(x4.5) .540 -.638 -.317 1.000 
 
Matriks Korelasi Tingkat Upah 
 
D = 
       












1.0000    0.3170-   0.6380-   0.5400    
0.3170-   1.0000    0.0660    0.4650-   
0.6380-   0.0660    1.0000    0.6720-   
0.5400    0.4650-   0.6720-   1.0000    
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Nilai Eigen dari Matriks D 
 
    0.1815         0         0         0 
         0    0.4576         0         0 
         0             0    0.9550     0 
         0             0         0    2.4059 
Setelah menentukan komponen atau faktor, diperoleh hasil output komponen 
sebagai berikut: 
Tabel 4.26 Component Matrix
a
 pada Tingkat Upah 
 Component 
1 
Zscore(x4.1) .882 
Zscore(x4.3) -.822 
Zscore(x4.4) -.517 
Zscore(x4.5) .828 
Extraction Method: Principal Component Analysis. 
a. 1 components extracted. 
Setelah diketahui telah terbentuk 1 faktor yang paling optimal. Berdasarkan Tabel 
4.26 component matrix  menunjukkan distribusi keempat indikator tersebut pada 1 
faktor yang terbentuk. Sedangkan angka-angka pada tabel tersebut factor loading 
yang menunjukkan besar korelasi antara indikator satu dengan 1 faktor. Proses ini 
menunjukkan indikator yang masuk ke dalam anggota faktor. 
B. Pembahasan 
Dalam penelitian ini peneliti telah menetapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi investasi di Kota Makassar yakni faktor PDRB, faktor inflasi, faktor 
suku bunga, dan faktor tingkat upah. Alasan peneliti menetapkan faktor-faktor 
tersebut yakni berdasarkan teori dan konsep yang telah ada, serta berdasarkan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang mendukung penetapan faktor-faktor dalam penelitian 
ini. Selanjutnya faktor-faktor tersebut, dianalisis dengan menggunakan analisis faktor 
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konfirmasi berdasarkan indikator atau sub-variabel dari masing-masing faktor yang 
juga sudah ditetapkan, serta mengekstrak indikator dengan menggunakan Principal 
Component Analysis. Peneliti menggunakan bantuan software IBM SPSS statistics 21 
untuk melakukan analisis dalam penelitian ini. 
Setelah data indikator atau sub-variabel dari faktor PDRB, inflasi, suku bunga 
dan tingkat upah terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan tahapan sesuai dengan 
prosedur kerja dalam penelitian dengan tahapan yakni uji korelasi, proses faktoring 
atau ekstraksi untuk menentukan komulatif, proses ekstraksi untuk menentukan faktor 
untuk menghitung nilai eigen dan persentase varian, dan menentukan komponen yang 
termasuk anggota faktor pada indikator-indikator yang diperoleh dari faktor PDRB, 
inflasi, suku bunga dan tingkat upah. 
Menguji indikator dengan uji Bartlett’s untuk mengetahui hubungan korelasi 
antar indikator, uji Bartlett’s ini digunakan untuk mengetahui apakah matriks korelasi 
bukan merupakan matriks identitas. Peneliti juga melakukan uji KMO dan MSA. Uji 
KMO dilakukan untuk melihat apakah data tersebut dapat dianalisis lebih lanjut atau 
tidak menggunakan analisis faktor, sedangkan uji MSA dilakukan untuk melihat 
derajat koralasi. Indikator yang memiliki nilai MSA kecil perlu dipertimbangkan 
untuk diikut sertakan dalam analisis. Hasil uji Bartlett’s, KMO dan uji MSA dapat 
dilihat pada Tabel 4.1 KMO and Bartlett's Test pada PDRB. Hipotesis bahwa 
indikator-indikator tidak saling berkorelasi, ditolak dengan the Bartlett’s test of 
sphericity. Pendekatan chi-square statistic sebesar  287.151 dengan degrees of 
freedom sebesar 36, ternyata signifikan pada tingkat alpha 0,05 atau 5%, Sig <α yakni 
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0,000 <0,05. Nilai KMO sebesar 0,823>0,05 ini berarti bahwa semua sub-variabel 
atau indikator pengukuran PDRB layak untuk di analisis faktor dan sampel sudah 
mencukupi. 
Dari Tabel 4.2 Anti-images Matrices, terlihat bahwa x1.1, x1.3, x1.4, x1.5, x1.6, 
x1.7, x1.8, x1.9 memiliki nilai MSA >0,5 sedangkan x1.2 memiliki nilai MSA sebesar 
0,041
a
<0,5. Berdasarkan hasil analisis statistik indikator x1.2 (pertambangan dan 
penggalian) seharusnya tidak diikutsertakan dalam analisis selanjutnya, namun 
peneliti tetap mengikutsertakan indikator x1.2 karena secara realita yang ada di 
lapangan, indikator x1.2 di Kota Makassar juga memiliki peran dan berpengaruh 
terhadap PDRB Kota Makassar. Berdasarkan data lapangan yang diperoleh indikator 
x1.2 di Kota Makassar menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan data 
indikator-indikator PDRB yang lain, hal ini dikarenakan dari sekian banyak potensi 
pertambangan dan penggalian di Kota Makassar baru beberapa jenis yang digarap 
itupun belum optimal.  
Proses faktoring atau ekstraksi untuk menentukan komulatif yakni melakukan 
ekstraksi dengan menggunakan PCA, hasil ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 4.3 
Communalities pada PDRB. Dalam komunaliti faktor PDRB yang terbentuk 
merupakan satu kesatuan. Sumbangan masing-masing dimensi atau indikator 
penyusun faktor terhadap faktornya, seperti peranan indikator PDRB terhadap faktor 
PDRB tertinggi ditentukan oleh indikator x1.4 (listrik, gas dan air) sebesar 99,5 % dan 
terkecil oleh indikator x1.2 (pertambangan dan penggalian) sebesar 0,04 %. 
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Proses ekstraksi untuk menentukan faktor untuk menghitung nilai eigen dan 
persentase varian yakni menghitung nilai eigen dan persentase varian, dapat dilihat 
pada Tabel 4.4 Total Variance Explained pada PDRB, telihat bahwa hanya sebuah 
faktor bersama PDRB yang terbentuk dari indikator penyusunnya. Faktor bersama 
PDRB tersebut dengan nilai intial eigenvalue total sebesar 7,773 ≥1, merupakan 
faktor yang mewakili indikator pembentuknya. Sumbangan faktor bersama PDRB 
yang terbentuk dari dimensi x1.1, x1.2, x1.3, x1.4, x1.5, x1.6, x1.7, x1.8, dan x1.9 dengan 
persentase varian sebesar 86,362. Dalam pembentukan faktor selain dapat dilihat 
pada nilai eigen yang dihasilkan, faktor juga dapat ditentukan berdasarkan persentase 
varian. Banyaknya faktor yang diekstraksi ditentukan sedemikian sehingga komulatif 
persentase varian yang diekstraksi oleh faktor mencapai level tertentu yang 
memuaskan. Sebagai pedoman/ petunjuk yang disarankan ekstraksi faktor dihentikan 
apabila komulatif persentase varian sudah mencapai paling sedikit 60% atau 75% dari 
seluruh varian variabel asli. Pembentukan faktor dalam penelitian juga telah 
ditentukan terlebih dahulu secara apriori yakni hanya akan ada 1 faktor yang 
mewakili indikator-indikator PDRB, faktor tersebut adalah faktor PDRB. Total 
Variance Explained (total keragaman yang dapat dijelaskan pada analisis faktor 
dengan data seluruh indikator PDRB sebesar 86,362 %, artinya seluruh indikator 
faktor PDRB dapat menjelaskan/ membentuk faktor PDRB di Kota Makassar sebesar 
86,362 % sedangkan sisanya sebesar 13,638 % dijelaskan oleh indikator lain. 
Selain tabel 4.4 Jumlah hasil ekstraksi faktor yang terbentuk dapat pula 
disajikan dalam bentuk grafik yaitu dengan melihat gambar Scree Plot. Pada gambar 
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4.1 Scree Plot menyatakan bahwa faktor yang terbentuk sejumlah 1 faktor. Terlihat 
dari gambar membentuk 9 titik yang dimana terdapat 1 titik yang memiliki nilai 
terbesar mewakili titik lainnya, ini menandakan faktor yang terbentuk adalah 1 faktor, 
yakni faktor PDRB. Titik 1 ke titik 2 terlihat perbedaan jarak yang sangat tajam, ini 
menandakan bahwa korelasi antar indikator 1 dengan indikator 2 jauh berbeda, tapi 
untuk titik 2 ke titik 3 dan titik selanjutnya terlihat bahwa perbedaan jarak yang tidak 
jauh berbeda sampai titik kesembilan. Jadi 1 faktor dapat menjelaskan kesembilan 
indikator lainnya. 
Nilai eigen juga dapat diperoleh melalui matriks yang terbentuk dari data pada 
indikator-indikator PDRB. Dalam penelitian matriks yang terbentuk merupakan 
matriks korelasi dengan diagonal sama dengan 1 seperti pada Tabel 4.5 Correlation 
Matrix PDRB, yang menghasilkan nilai eigen sama dengan nilai eigen yang terdapat 
pada Tabel 4.4 Total Variance Explained pada PDRB. 
Komponen yang termasuk anggota faktor yakni memperoleh hasil berupa 
komponen atau faktor sesuai dengan konsep di awal penelitian. Dalam hal ini pada  
Tabel 4.6 hasil output indikator-indikator PDRB Component Matrix
a
 (dimensi 
penyusun faktor), terbentuk 1 component. Nilai komponen faktor ≥0,5 berarti bahwa 
indikator PDRB x1.1, x1.3, x1.4, x1.5, x1.6, x1.7, x1.8, dan x1.9 merupakan indikator-
indikator yang berpengaruh secara signifikan terhadap PDRB di Kota Makassar. 
Indikator x1.2 (pertambangan dan penggalian) berpengaruh tidak secara signifikan 
terhadap PDRB atas dasar harga berlaku di Kota Makassar. Hal ini pun dapat dilihat 
pada lampiran hasil, data yang diperoleh untuk indikator pertambangan relatif kecil 
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dibandingkan data indikator lainnya. Ada beberapa unsur sehingga pertambangan dan 
penggalian di Kota Makassar memiliki pengaruh yang relatif kecil, seperti kondisi 
lahan, sumber daya manusia, biaya, dan lain sebagainya. 
Selanjutnya tahapan 1 hingga tahapan 4 berulang pada indikator-indikator 
untuk faktor inflasi, suku bunga dan tingkat upah. Faktor PDRB, inflasi, suku bunga 
dan tingkat upah adalah faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap investasi. 
Pada faktor PDRB di Kota Makassar berdasarkan hasil penelitian diperoleh indikator 
yang berpengaruh secara signifikan yakni indikator pertanian, indikator industri 
pengolahan, indikator listrik gas dan air, indikator bangunan, indikator perdagangan 
restoran dan hotel, indikator angkutan dan komunikasi, indikator keuangan persewaan 
dan jasa perusahaan serta indikator jasa-jasa. Sementara faktor inflasi di Kota 
Makassar secara signifikan dipengaruhi oleh indikator umum, indikator bahan 
makanan, indikator makanan jadi, indikator perumahan, indikator sandang, indikator 
kesehatan, indikator pendidikan, dan indikator transportasi. Indikator-indikator yang 
berpengaruh positif terhadap suku bunga di Kota Makassar yakni indikator pinjaman 
modal kerja, indikator pinjaman modal investasi, dan indikator pinjaman konsumsi. 
Indikator-indikator yang mempengaruhi tingkat upah secara signifikan adalah 
indikator UMP/UMK dan indikator pertumbuhan ekonomi. 
Secara keseluruhan berdasarkan nilai eigen yang diperoleh dari masing-
masing indikator pengukuran, faktor yang mempengaruhi investasi di Kota Makassar 
adalah faktor pertama adalah faktor PDRB dengan nilai eigen sebesar 7,773, faktor 
kedua adalah faktor inflasi yang memiliki nilai eigen sebesar 7,542, selanjutnya 
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ketiga adalah faktor suku bunga dengan nilai eigen sebesar 3,808 dan faktor keempat 
adalah faktor tingkat upah dengan nilai eigen sebesar 2,406. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan serta hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi investasi di Kota 
Makassar periode 2001-2013 adalah faktor PDRB dengan nilai eigen sebesar 7,773%. 
B. Saran 
Pada skripsi ini tidak membahas semua teknik yang terdapat dalam analisis 
faktor, sehingga pada penelitian selanjutnya peneliti menyarankan menggunakan 
beberapa metode dalam mengekstrak indikator, serta penelitian ini dapat 
dikembangkan menggunakan analisis diskriminan, klaster, analis jalur, dan analisis 
lainnya. 
  
 
93 
DAFTAR PUSTAKA 
Alimi,Bado dan Anisa. 2006. “Analisis Gerombol (Pelatihan Analisis Data 
Multivariat menggunakan SPSS, MINITAB, dan SAS bagi Dosen PTN 
kawasan Timur Indonesia”. Makassar: Departemen Pendidikan Tinggi dengan 
Fakultas MIPA UNHAS. 
 
A-Rifa‟i, Muhammad Nasib. 2000. ”Ringkasan Tafsir Ibn Katsir” Jilid I. (Penj; 
Shihabudin). Jakarta: Gema Insani Press. 
 
Baroroh,Ali. 2013. Analisis Multivariat dan Time series dengan SPSS 21. Jakarta : 
PT Elex Media Komputindo. 
 
BPS Kota Makassar. 2012. “Produk Domestik Regional Bruto Kota Makassar”. 
 
BPS Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan. 1999. ”Statistik Harga Konsumen dan 
Harga Perdagangan Besar”. 
 
BPS Pusat Sulawesi Selatan. 2012. ”Inflasi Kota Makassar Tahun 2012”. 
 
Daimatul Khoiriyah, Made Susilawati, dkk. 2013. “Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Minat Mahasiswa Asal Luar Bali Kuliah di FMIPA 
Universitas Udayana Bali”. Matematika Vol. 2, No. 1, Januari 2013. 
 
Departemen Agama RI. 2004.  ”Al-Qur’an dan Terjemahannya” Edisi 2002. 
Bandung: PT Syamil Cipta Media. 
 
Departemen Agama RI. 2005. ”Al-Qur’an dan Terjemahannya”. Bandung: CV 
Jumana
-
natul Ali-Art. 
 
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Penanaman Modal Kota Makassar. 
2013. “Investment Guidelines Kota Makassar”. 
 
Inayah,Nur. 2001. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Produk Domestik Bruto 
terhadap Investasi di Indonesia Periode 1983-2000”. (Skripsi Fakultas 
Ekonomi Universitas Hasanuddin, Makassar). 
 
I. G. N. Agung. 1994. “Faktor Analisis”. Jakarta: PT. Gramedia. 
 
Jhonson, Richard, and Wichern. 1982. “Applied Multivariate Statistical Analysisi”.  
New Jersey : University of Wisconsin, Prentice Hall inc. 
 
94 
Jonathan,Sarwono. 2010. “PASW Statistic 18 Belajar Statistik Menjadi Mudah dan 
Cepat”. Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET (Penerbit ANDI). 
 
Luthfiah Jufri. 2010. “Penerapan analisis faktor untuk menetukan variabel yang 
berpengaruh terhadap nasabah dalam memilih Bank Muamalat Kota 
Palopo”. 
 
Margono,Gaguk. 2013. “The Development Of Instrument For Measuring Attitides 
toward Statistik Using Semantik Differential scale” jurnal International 
Seminar on Quality and Affordable Education (ISQAE). Jakarta : UNJ. 
 
Marsuki. 2005. ”Analisis Perekonomian Sulawesi Selatan dan Kawasan Timur 
Indonesia Kebijakan Ekonomi, Ekonomi Kerakyatan, Perbankan Kredit, 
Uang, Perusda, Privatisasi, Pengusaha, Utang Luar Negeri, dan Ekonomi 
Sektoral” Jakarta: Mitra Wacana Media. 
 
Muchtholifah. 2010. “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Inflasi, 
Investasi Industri dan jumlah Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) di Kota Mojokerto”, Ilmu Ekonomi Pembangunan Vol.8, no 1. 
 
Muhammadinah. 2011. ”Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bank Indonesia dan Tingkat 
Inflasi terhadap Nilai tukar Rupiah atas Dolar Amerika”, Ekonomi dan 
Informasi Akuntansi (JENIUS), Vol 1, no. 2. 
 
Mustadir,Mukarramah HM. 2014. “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Kredit dan 
Pendapatan Perkapita terhadap Pertumbuhan Invstasi di Kota Makassar 
Tahun 2002-2011”. (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar, Makassar). 
 
Pramesthi,Febrianti. 2013. “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi di 
Kota Bogor Periode 1990-2011”. 
 
Purwaningsih,Anik. “Penentuan rotasi yang sesuai dalam analisis faktor dengan 
analisis procrustes”. Batan : pusat pengembangan dan teknologi dan 
komputasi. 
 
Quraish Shahih,M. 2002. “Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-
Qur’an”. Jakarta: Lentera Hati. 
 
Rusli Siman, “Pengantar Analisis Faktor”,blog.unm.ac.id/ rusli/2012/.../pengantar-
analisis-faktor/. 17 Mei 2014. 
 
 
 
95 
Sukirno, Sadomo. 2007. ”Ekonomi Pembangunan”. Prenada Media Group. 
 
Supranto,Johanes. 2004. ”Analisis Multivariat: Arti & Interpretasi”. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
 
Santoso,Singgih 2014. “Satistik Multivariat”. Jakarta : Elex Media Komputindo.  
 
Sunariyah,”investasi-pengertian-dasar-jenis http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/05 -
dan.html. 19 Mei 2014. 
 
Royetti dan Rita Yani Iyan. 2011. “Kajian Tingkat Upah Berdasarkan Data Sakernas 
2005-2008 di Provinsi Riau”, Sosial Ekonomi Pembangunan,Tahun 1, no. 2. 
 
Tiro,Muhammad Arif. 1999. “Dasar-dasar Statistika”. Makassar : Badan Penerbit 
Universitas Negeri Makassar. 
_____________.  2006. “AnalisisFaktor”. Makassar :Andira Publisher. 
 
Wijaya,Toni. 2010. “Analisis multivariat”. Yogyakarta : Universitas Atmajaya 
(UAJY).  
  
 L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
 1. Lampiran Data Indikator- Indikator PDRB 
 Data Indikator PDRB atas dasar harga berlaku (Milyar Rupiah) menurut lapangan usaha di Kota Makassar 
Tahun pertanian 
Pertambangan 
dan penggalian 
Industri 
pengolahan 
Listrik 
gas dan 
air 
bangunan 
Perdagangan 
restoran dan 
hotel 
Angkutan 
dan 
komunikasi 
Keuangan 
persewaan 
dan jasa 
perusahaan 
Jasa-jasa 
2001 113.468 1.342 2265.871 197.113 628.053 2309.424 1245.458 592.611 1122.095 
2002 122.217 1.504 2538.981 236.769 724.030 2768.149 1351.664 674.584 1246.675 
2003 125.681 1.651 1261.618 252.332 846.177 3301.859 1643.720 870.399 1328.246 
2004 150.970 1.862 3131.461 254.680 1004.149 3799.737 2002.407 1308.862 1473.111 
2005 177.432 2.090 3756.083 336.556 1194.438 4531.621 2519.875 1515.955 1710.144 
2006 201.252 2.288 4268.889 372.006 1369.999 5124.502 2870.050 1833.431 2123.460 
2007 203.445 2.502 4809.345 416.831 1600.612 5913.698 3281.034 2156.464 2410.765 
2008 234.674 2.778 5797.307 502.547 2108.900 7572.823 3858.587 2631.122 3359.481 
2009 256.599 2.945 6484.958 560.887 2483.832 8974.100 4356.485 3179.778 4964.062 
2010 272.975 2.430 7287.914 670.435 2898.340 10763.583 5302.664 7393.000 6016.109 
2011 288.085 1.971 8206.704 762.502 3356.010 12781.102 6236.356 4710.227 6432.878 
2012 300.812 1.573 9042.273 865.954 3848.112 14888.102 7729.553 5724.216 8301.801 
2013 321.392 1.423 10063.173 975.149 4621.583 17273.904 8984.441 7099.179 9462.304 
Sumber: BPS Kota Makassar 
 2. Lampiran Data Indikator-Indikator Inflasi 
 Data indikator inflasi berdasarkan perkembangan Indeks Harga Konsumen (IHK) menurut komoditas di Kota 
Makassar (milyar rupiah) 
Tahun Umum 
Bahan 
makanan 
Makanan 
jadi 
perumahan sandang kesehatan pendidikan Transportasi 
2001 2765.69 3088.80 3242.30 2324.09 3098.91 2595.68 2134.91 2671.72 
2002 3065.56 3368.18 3560.83 2643.67 3328.26 2729.00 2299.40 3022.60 
2003 3230.40 3350.24 3999.84 2925.77 3444.94 2769.36 2381.04 3151.73 
2004 1318.68 1250.17 1354.15 1284.31 1290.68 1225.06 1365.10 1330.64 
2005 1451.89 1368.88 1479.68 1498.13 1355.79 1259.66 1543.23 1577.48 
2006 1653.64 1602.34 1634.95 1624.88 1452.40 1328.44 1706.89 1932.95 
2007 1748.15 1792.22 1704.14 1667.79 1534.37 1373.18 1879.76 1943.28 
2008 1311.77 1411.37 1315.11 1292.88 1329.75 1283.29 1257.84 1238.39 
2009 1380.42 1516.36 1433.47 1361.83 1426.59 1359.61 1316.11 1220.58 
2010 1455.54 1662.07 1513.16 1414.87 1521.81 1395.41 1392.64 1239.59 
2011 1531.17 1809.39 1579.65 1472.46 1662.64 1480.16 1418.93 1256.53 
2012 1590.80 1902.19 1654.78 1530.97 1796.18 1555.96 1455.29 1262.36 
2013 1684.88 1684.88 1692.56 1757.13 1509.65 2517.75 1471.72 1367.88 
Sumber: BPS Kota Makassar 
  
 3. Lampiran Data Indikator-Indikator Suku Bunga 
Data indikator suku bunga pinjaman modal kerja, pinjaman modal investasi, 
dan pinjaman konsumsi. 
Tahun 
pinjaman modal kerja 
(%) 
pinjaman modal investasi 
(%) 
pinjaman konsumsi 
(%) 
2001 19.15 17.11 16.43 
2002 18.85 17.5 16.8 
2003 16.18 15.54 16.04 
2004 14.32 14.1 14.62 
2005 15.71 14.98 15.23 
2006 15.36 14.98 15.26 
2007 13.47 12.93 14.03 
2008 14.61 13.85 13.84 
2009 13.63 12.56 13.88 
2010 13.06 10.81 13.05 
2011 12.37 10.39 12.91 
2012 11.7 10.08 12.34 
2013 11.94 10.84 11.88 
Sumber: Bank Indonesia 
 
Data jumlah tabungan dalam juta rupiah 
Tahun Jumlah tabungan 
2001 2680.483 
2002 3080.926 
2003 3561.05 
2004 4474.47 
2005 4163.505 
2006 5111.711 
2007 7416.873 
2008 7588.84 
2009 9970.632 
2010 10806.274 
2011 14378.486 
2012 17536.337 
2013 15221.513 
Sumber: BPS Kota Makassar 
 4. Lampiran Data Indikator-Indikator tingkat upah. 
 Data indikator tingkat upah UMP/UMK dan tingkat pendidikan di Kota 
Makassar 
Tahun 
Nilai UMP/UMK 
(Juta Rupiah) 
Tingkat pendidikan 
(ribu orang) 
2001 2.4 22235 
2002 3.6 23294 
2003 4.5 29315 
2004 4.98 33561 
2005 5.46 42430 
2006 6.12 26319 
2007 7.344 56209 
2008 8.148 67290 
2009 11.4 10999 
2010 12 5884 
2011 13.2 10212 
2012 15.18 4317 
2013 18 7203 
Sumber: Dinas Tenaga Kerja Kota Makassar telah diolah 
 Data indikator tingkat upah 
tahun 
Tenaga kerja 
(ribu orang) 
Nilai produksi 
(juta rupiah) 
Pertumbuhan 
ekonomi (%) 
2001 43481 675702000 7.30 
2002 40911 564240000 7.14 
2003 18952 615411000 8.60 
2004 11825 1769184652 10.17 
2005 11980 1805451041 7.16 
2006 589 3224454000 8.09 
2007 428 31921727 8.11 
2008 259 24926611 10.52 
2009 353 46516605 9.20 
2010 687 165986625 9.83 
2011 1455 245385820 9.65 
2012 1455 245385820 9.88 
2013 1965 43068509 8.91 
Sumber: BPS Kota Makassar 
